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Pluralisme merupakan objek pembahasan yang tiada habisnya. Hal ini tidak 
bisa dipungkiri, sebab isu pluralisme yang selalu eksis hingga sekarang. Adanya 
pro dan kontra oleh para tokoh mulai zaman klasik hingga modern menjadi bukti 
bahwa isu pluralisme tidak terlelap oleh zaman. Penganut paham pluralisme 
mempercayai bahwa semua agama sama sehingga kelak akan dikumpulkan di hari 
kemudian. Surat al-Baqarah ayat 62 dan al-Maidah ayat 69 merupakan ayat yang 
digunakan sebagai dasar bagi mereka. Zamakhsyari merupakan ulama klasik yang 
menjunjung tinggi rasionalitas, hal ini menarik untuk dikaji bagaimana 
pandangannya terhadap pluralisme, melihat kaum pluralisme yang mengedepankan 
nilai rasional. Sedangkan Muahmmad Quraish Shihab merupakan ulama Nusantara 
di era modern yang begitu peduli terhadap masalah sosial dan kemasyarakatan. hal 
ini bisa dibuktikan dari penafsirannya yang bercorak adabi ijtima’i. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan tafsir Maudhui 
yang dirasa relevan sebagai metode dalam penelitian mengenai tema terkait. 
Dengan menyajikan penafsiran Zamakahsyari dan Muhammad Quraish Shihab 
sehingga dapat diamati bagaimana persamaan dan perbedaan antara penafsiran 
keduanya. Sebelum memasuki analisis terhadap penafsiran Zamakhsyari dan 
Muhammad Quraish Shihab, alangkah baiknya mengenal lebih dekat kepada kedua 
mufasir. Oleh karena itu, sebelumnya akan dipaparkan mengenai biografi dan 
riwayat hidup keduanya serta profil dari masing-masing karyanya. 
Antara Zamakhsyari dan Quraish Shihab sama-sama tidak setuju terhadap 
penyataan bahwa semua agama sama, dan hal ini adalah  keliru. Hal ini dikarenakan 
tidak sesuai dengan ajaran Islam. Syarat untuk mendapatkan jaminan keselamatan 
adalah beriman kepada Allah dan hari akhir serta beramal shaleh, dan kriteria 
tersebuat hanya terdapat pada agama Islam. Dari segi metodologi, penafsiran 
Zamakhsyari lebih cenderung kepada corak bahasa dengan sumber bi al-ra’yi, 
sedangkan Muhammad Quraish Shihab lebih condong ke adabi ijtima’i  dengan 
sumber bi al-ma’tsur, dan juga lebih banyak pembahasan mengenai pluralisme 
daripada penafsiran Zamakhsyari. Hal ini sesuai dengan corak penafsirannya, sosial 
dan kemasyarakatan. 
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A. Latar Belakang 
Pluralitas merupakan objek kajian yang tidak ada habisnya. Di setiap masa, 
isu ini tampak medapat perhatian yang cukup besar. Pluralitas adalah sebuah 
keniscayaan yang tidak bisa dihindari. Salah satunya adalah pluralitas agama. 
Manusia dituntut untuk menghadapi kenyataan adanya perbedaan agama bersama 
masing-masing umatnya. Dalam kelompok masyarakat, keragaman ini dapat 
mengganggu keharmonisan bersosial dan kerap kali rentan terhadap konflik 
disebabkan pluralitas agama dianggap menjadi klaim kebenaran mutlak oleh setiap 
agama yang saling berlawanan. 
Negara Indonesia merupakan sebuah bangsa yang multikultural dan terbesar 
di dunia. Di dalamnya terdapat masyarakat dengan bermacam-macam budaya, 
bahasa, suku, maupun agama. Keragaman kepercayaan dalam masyarakat ini antara 
lain Islam, Kristen, Katolik, Budha, Hindu, Konghucu juga beberapa agama lain1 
masing-masing terdapat perbedaan yang meliputi ajaran dan akidah yang 
dianutnya.2 
Dasar pluralisme sangat berlawana dengan ajaran agama yang berada di 
Indonesia karena setiap agama memiliki ritual-ritual yang tidak sama. Setiap agama 
diklaim suci oleh setiap umatnya, maka sangat tidak lazim jika ritual yang suci 
disatukan dengan ritual agama lain. M. Rasjidi mengemukakan pendapatnya yakni 
setiap agama merupakan suatu hal yang tidak bisa di tawar bahkan sampai berganti. 
Agama tidak bagaikan rumah ataupun baju bisa di ganti, ketika setiap orang 
meyakini suatu ajaran, maka kepercayaan itu tidak bisa diganggu atau dipisahkan 
dari dirinya.3 
Pada masa lahirnya reformasi tahun 1998 konflik antar kepercayaan yang 
terjadi di Indonesia sangat marak, terutama antara agama islam dan kristen yang 
                                                          
1M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural, Cross cultural Understanding untuk Demokrasi dan 
Keadilan, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 3. 
2Nurcholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramedia, 1992), 4. 
3M. Rasjidi, Al-Djami’ah, Nomor Khusus, Mei 1968 Tahun ke VIII, 35. 
 

































terjadi di kota Maluku dan provinsi Sulawesi Tengah. Hal ini menjadikan isu 
pluralisme di Indonesia lebih populer.4 Para tokoh menganggap bahwa hal ini 
bukan disebabkan oleh faktor agama, akan tetapi penyelesaian konflik tersebut 
sangat mengacu pada tokoh agama. Dalam hal ini peran agama sangatlah signifikan 
yakni menyangkut pokok-pokok yang dipercayai oleh seseorang kepada orang lain 
yang tidak sependapat keyakinannya.5 
Allah memerintahkan hambanya untuk lebih mengenal satu sama lain 
sebagaimana yang tercantum dalam Alquran surat al-Ḥujurat ayat 13: 
َل  َي َُّها النَّاُس ِاَّنَّ َخَلْقٓنُكْم مِ ْن ذََكٍر وَّاُنْ ٓثى َوَجَعْلٓنُكْم ُشُعْوًبا وَّقَ َبۤاىِٕ لِتَ َعاَرفُ ْوا ۚ ِانَّ اَْكَرَمُكْم ِعْنَد ٰيٓا
رٌ   اّللٓ ِ اَتْ ٓقىُكْم ِۗانَّ اّللٓ َ َعِلْيٌم َخِبي ْ
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.  
Keberagaman ini bukan untuk saling memecahbelah atau memisahkan 
bahkan tidak ada halangan untuk saling bersosial. Alquran menyhebutnya dengan 
istilah “Li ta’ārafū” untuk saling mengenal dan saling membantu. Alquran juga 
mengakui adanya keberagaman dan perbedaan agama seperti yang tercantum dalam 
surat al-Naḥl ayat 93: 
ُ ََلَعَ  ُتْم َوَلْو َشۤاءَ اّللٓ   َولَُتْس  َُلنَّ َعمَّا ُكن ْ
َلُكْم اُمَّةا وَّاِحَدةا وَّٓلِكْن يُِّضلُّ َمْن يََّشۤاءُ َويَ ْهِدْي َمْن يََّشۤاُءۗ
 تَ ْعَمُلْونَ 
Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kamu satu 
umat (saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Tetapi kamu pasti 
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. 
Di Indonesia, kelompok yang mendukung pluralisme salah satunya yaitu 
kelompok Jaringan Islam Liberal atau disingkat dengan JIL. Mereka mempercayai 
                                                          
4Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama, (Jakarta: Prespektif, 2005) Cet. I, 6. 
5Sahiron Syamsuddin, Alquran dan Isu-isu Kontemporer, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2011), 2. 
 

































bahwa selagi umat tiap agama mempercayai dan berkomitmen terhadap ajarannya, 
maka mereka akan tetap mendapatkan rahmat oleh Tuhannya.6 
Salah satu dalil yang mereka gunakan sebagai dasar bahwa Alquran 
mengajarkan pluralisme agama diantaranya surat al-Baqarah ayat 62: 
َصاِِلاا َوَعِمَل ِانَّ الَِّذْيَن ٓاَمنُ ْوا َوالَِّذْيَن َهاُدْوا َوالنَّٓصٓرى َوالصَّابِ  ِْْٕيَ َمْن ٓاَمَن ًِبّللٓ ِ َواْليَ ْوِم اْْلِٓخِر 
 َوَْل َخْوٌف َعَلْيِهْم َوَْل ُهْم ََيَْزنُ ْونَ 
 فَ َلُهْم َاْجرُُهْم ِعْنَد َرّبِ ِْمۚ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani dan orang-orang sabi'in, siapa saja (di antara mereka) 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan, 
mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada mereka, 
dan mereka tidak bersedih hati. 
Golongan JIL memahami dengan ayat ini bahwa kaum Yahudi, Nasrani, dan 
Sabi’in asalkan mereka beramal saleh dan percaya kepada Allah dan hari akhir 
niscaya yang demikian itu akan mencapai tujuan yang sama meskipun jalannuya 
berbeda-beda. Hal ini samasekali tidak sesuai dengan yang Islam ajarkan 
sebagaimana yang tercantum dalam Alquran surat al-Kāfirun ayat 1-6: 
 َوَْلا اَََّن۠ َعاِبٌد مَّ ُقْل 
ۚ
َي َُّها اْلٓكِفُرْوَنَۙ َْلا اَْعُبُد َما تَ ْعُبُدْوَنَۙ َوَْلا اَنْ ُتْم ٓعِبُدْوَن َما اَْعُبُد  ٰيٓا
َۙ
 ا َعَبْدتُّْ
 َلُكْم ِديْ ُنُكْم َوِلَ ِدْيِن  
ۗ
 َوَْلا اَنْ ُتْم ٓعِبُدْوَن َما اَْعُبُد
Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir!. Aku tidak 
akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah 
apa yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 
kamu sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa 
yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” 
Zamakhsyari adalah seorang tokoh yan berteologi Mu’tazilah. Ia merupakan 
ulama yang mempunyai pemikiran yang lebih meninggikan nilai rasionalitas namun 
sesuai dengan ajaran Alquran. Ia banyak berkontribusi terhadap Islam melalui 
pikirannya. Hal ini bisa dimengerti melaui begitu banyaknya karya yang ia tulis. 
Salah satu karyanya yang paling populer yaitu tafsir al-Kasysyaf. Tafsir ini 
mempunyai karakteristik berupa kecenderungan terhadap pemahaman mu’tazilah. 
                                                          
6Muhammad Hasan Qadrdan Qaramaliki, al-Quran danPluralisme Agama, (Jakarta: Sadra Press, 
2011), 6. 
 

































Pluralisme sering menjadi pegangan oleh kaum liberalis yang memiliki kebeasan 
berfikir. Atas dasar ini, sangat menarik untuk dikaji bagaimana pluralisme menurut 
Zamakhsyari. 
Lebih dari pada itu, Quraish Shihab sebagai ulama nusantara dan juga seorang 
mufassir. Ia telah banyak menulis karya disamping kitab tafsir al-Mishbah. 
Kecenderungan berfikir yang moderat membuat karyanya mudah diterima oleh 
semua lapisan masyarakat. Meskipun tidak seketika membahas isu pluralisme, 
tetapi ia berkali-kali mengutarakan betapa penting menjaga keharmonisan hidup di 
antara perbedaan agama. Pada salah satu karyanya yang berjudul “Membumikan 
Alquran” M Quraish Shihab menegaskan jika agama, selagi negara belum 
menyuruh supaya keharmonisan antar agama dilestarikan. Oleh karena itu, maka 
tidak benar jika keharmonisan dikorbankan atas dalih agama.    
Pada dasarnya secara eksplisit tidak ada term pluralisme disebutkan dalam 
Alquran, namun beberapa ulama islam banyak mengeksplorasi beberapa ayat 
Alquran yang berisi nilai-nilai pluralisme. Oleh karena itu kiranya lebih bijak untuk 
mengkaji lebih dalam melalui pemikiran dan penafsiran dari kedua tokoh tersebut. 
Hal ini guna untuk menghindari kesalahpahaman sebagai mana yang telah terjadi. 
Terlepas dari perbedaan pendapat mengenai paham pluralisme, penulis tertarik 
untuk mengkajinya ke dalam skripsi yang berjudul “Konsep Pluralisme dalam 
Alquran (Studi Komparatif Tafsir Al-Kasysyaf Karya Zamakhsyari dan Al-Mishbah 
Karya M Quraish Shihab). 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah disebutkan, maka terdapat beberapa 
hal yang teridentifikasi untuk dilakukan penelitian lebih lanjut: 
1. Kontroversi pluralisme 
2. Eksistensi pluralisme 
3. Pluralisme dalam Alquran 
4. Ayat-ayat tentang pluralisme 
5. Surat al-Baqarah ayat 62 dan surat al-Maidah ayat 69 sebagai dalil pluralisme 
 

































6. Zamakhsyari dan M Quraish Shihab dalam menafsirkan surat al-Baqarah ayat 
62 dan surat al-Maidah ayat 69 tentang pluralisme 
Pembatasan masalah dibutuhkan agar pembahasan tidak menjauh dan keluar 
dari tema pembahasan dan permasalahan dapat terselesaikan dengan baik. Dari 
beberapa permasalahan di atas, penelitian ini akan lebih fokus pada pembahasan 
mengenai penafsiran surat al-Baqarah ayat 62 dan surat al-Maidah ayat 69 oleh 
Zamakhsyari dan M Quraish Shihab tentang pluralisme, analisis bagaimana 
persamaan dan perbedaan penafsirannya, serta pemaparan kesimpulan dari 
penafsiran kedua mufasir. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan kalimat pertanyaan yang berkenaan dengan 
suatu masalah. Sesuai dengan latar belakang diatas maka beberapa rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran Zamakhsyari dan M Quraish Shihab tentang pluralisme 
dalam surat al-Baqarah ayat 62 dan surat al-Maidah ayat 69?  
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran antara Zamakhsyari dan M 
Quraish Shihab terhadap pluralisme pada surat al-Baqarah ayat 62 dan surat al-
Maidah ayat 69? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam khazanah 
keilmuan islam. Selain itu terdapat tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan penafsiran Zamakhsyari dan M Quraish Shihab 
terhadap surat al-Baqarah ayat 62 dan surat al-Maidah ayat 69. 
2. Untuk mendeskripsikan penafsiran Zamakhsyari dan M Quraish Shihab 
tentang pluralisme dalam surat al-Baqarah ayat 62 surat al-Maidah ayat 69. 
3. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penafsiran Zamakhsyari dan 
M Quraish Shihab terhadap pluralisme dalam surat al-Baqarah ayat 62 dan 
surat al-Maidah ayat 69. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
 

































Secara teoritis, penelitian ini diharapkan  dapat memberikan 
pemahaman mendalam terhadap konsep pluralisme dalam Alquran bedasarkan 
pemikiran Zamakhsyari dan M Quraish Shihab. Kemudian dapat 
menyumbangkan wawasan kepada mahasiswa dan menambah kepustakaan 
dalam fakultas maupun universitas 
2. Manfaat secara praktis 
Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dalam ilmu tafsir, khususnya wawasan mengenai 
pluralisme. Pada sisi lain, diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
pengembangn pada penelitian selanjutnya. 
F. Kerangka Teoritik 
Dalam melakukan penelitian peran kerangka teori sangatlah signifikan. 
Tujuan utamanya adalah untuk mencari jalan keluar dari masalah yang akan diteliti, 
selain tujuan tersebut kerangka teori juga dibutuhkan untuk membuktikan suatu 
perkara.7 
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai konsep pluralisme dengan 
menggunakan teori tafsir maudhu’i (tematik). Teori tafsir maudhu’i merupakan 
teori yang berusaha mencari jawaban Alquran dengan cara mengumpulkan ayat-
ayat Alquran yang mempunyai tujuan yang satu dan bersama membahas topik/tema 
tertentu. 
Tafsir maudhu’i memiliki karakteristik penafsiran yang berfokus pada satu 
topik. Hal ini membuat Alquran tetap aktual, kontekstual, tidak terbatas oleh waktu 
historis, dan mampu mejawab tantangan zaman. Tafsir maudhu’i menjadi salah satu 
solusi penafsiran agar tetap dinamis dan dapat memusatkan pesan universal ke 
dalam satu konteks kontemporer. 
Beberapa jenis tafsir maudhui antara lain: tafsir maudhu’i surah, tafsir 
maudhu’i term, dan tafsir maudhu’i konseptual. Penelitian ini menggunakan teori 
yg ketiga yaitu tafsir maudhu’i konseptual. Teori ini menjelaskan konsep-konsep 
                                                          
7Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing, 2015), 42.  
 

































tertentu yang tidak dijelaskan secara eksplisit dalam Alquran namun terdapat ide 
mengenai konsep tersebut yang terkandung di dalamnya.8 
Secara sistematis, ‘Abd Hay al-Farmawi dalam Muqaddimah fi al-Tafsir al-
Maudhu’i telah menyusun langkah sebagai berikut: 
1. Memilih atau menetapkan tema persoalan dalam Alquran yang akan dibahas. 
2. Melacak dan menghimpun ayat yang terkait dengan tema yang telah 
ditentukan. 
3. Menyusun ayat secara runtut berdasarkan kronologi masa pewahyuannya dan 
jika ada, disertai dengan asbab al-nuzulnya. 
4. Mencari korelasi ayat-ayat tersebut dalam setiap suratnya. 
5. Menyusun tema dalam kerangka yang tepat, sitematis, dan secara utuh. 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis bila perlu sehingga pembahasan 
semakin sempurna. 
7. Mempelajari ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 
menghimpun ayat yang mengandung pengetian serupa, mengkompromikan 
antara pengertian yang ‘amm dan khass, antara yang mutlaq dan muqayyad, 
menyingkronkan ayat yang tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan 
mansukh, sehingga ayat tersebut berpusat di satu muara tanpa perbedaan atau 
pemaksaan.9 
G. Telaah pustaka 
Telaah Pustaka bertujuan untuk mempertunjukkan nilai keaslian dari sebuah 
penelitian. Pembahasan mengenai pluralisme sampai saat ini masih relevan untuk 
didiskusikan. Terdapat beberapa karya ilmiah sebelum ini yang bersinggungan 
dengan pluralisme, antara lain: 
1. Pluralisme Agama Dalam Pandangan Alquran dan Implementasi Pendidikan 
Islam, karya Alamsyah, artikel Jurnal Tarbawi, vol II No.1. artikel ini membahas 
tentang implementasi pluralisme dalam pendidikan islam. Didalamnya tidak 
lebih membahas mengenai implementasi ajaran Alquran dan Sunnah yang 
                                                          
8Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Quran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 61. 
9Abd al-Hay al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i (Kairo: Hadarat al-‘Arabiyah, 1997), 
61-2.  
 

































meliputi: ajakan berbuat damai, larangan adanya unsur paksaan dalam 
menjalankan agama, dan konsep ukhuwah Islamiyah. Artikel ini belum 
mengarah lebih dalam terhadap penafsiran Zamakhsyari dan Muhammad 
Quraish Shihab. 
2. Pluralisme Agama Dalam Alquran (Telaah Atas Penafsiran Zamakhsyari 
Terhadap Ayat-ayat Pluralisme Dalam Tafsir Al-Kasysyaf), karya Rudi Sharudin 
Ahmad, skripsi UIN Walisongo Semarang, tahun 2018. Skripsi ini membahas  
pluralisme menurut Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysyaf. Artikel ini 
membahas pluralisme menurut Zamakhsyari dalam tafsirnya al-Kasysyaf 
dengan metode maudhui. Penulis menghimpun beberapa ayat yang terkait 
dengan tema pluralisme. Akan tetapi kurang berfokus kepada penafsiran 
Zamakhsyari pada surat al-Baqarah ayat 62 dan al-Maidah ayat 69. Hanya 
dijelaskan secara sekilas mengeai dua ayat tersebut dan melebar kepada ayat 
pendukung lain. Artikel ini juga tidak menyinggung penafsiran Muhammad 
Quraish Shihab dan hanya berfokus terhadap pandangan Zamakhsyari. 
3. Pluralisme Agama Perspektif Tafsir al-Misbah Karya Muhammad Quraish 
Shihab, karya Fadliyatul Muhkoyaroh dan Syaifullah, artikel Jurnal 
Multicultural of Islamic Educstion, program Magister PAI Multikultural 
Universitas Yudharta Pasuruan, Vol. II, No.2, tahun 2019. Artikel ini membahas 
tentang pluralisme agama perspektif  tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab. 
Titik fokus dalam artikel ini adalah bagaimana Quraish Shihab menanggapi 
kondisi masyarakat Indonesia yang plural. Bagaimana seharusnya umat islam 
hidup di antara masyarakat yang berbeda agama. Dalam hal ini tampak lebih 
mengarah kepada toleransi beragama dan belum secaara fokus kepada 
pluralisme yang mana golongan ini berpandangan demikian menganggap bahwa 
semua agama adalah sama. 
4. Fiqih Pluralisme: Kajian Tentang Multikuturalisme dalam Perspektif Alquran, 
karya Taufiqurrahman Rifa’i, Universitas Zainul Hasan Genggong. Terdapat pro 
dan kontra terhadap pemikiran dari faham pluralisme, hal ini disebabkan oleh 
kesalahfahaman terhadap pengertian pluralisme. Penelitian ini berusaha 
meluruskan pemahaman yang salah mengenai makna pluralisme. Artikel ini juga 
 

































tidak merujuk secara langsung pada penafsiran Zamakhsyari maupun M Quraish 
Shihab 
Selain penelitian yang telah disebutkan, masih ada beberapa penelitian yang 
tersebar dalam artikel dan jurnal. Namun dari penelitian yang telah disebutkan 
belum terdapat penelitian yang secara spesifik membahas pluralisme secara 
komparasi antara Zamakhsyari dan M Quraish Shihab. Sebagaimana karya 
pertama membahas implementasi pluralisme dalam dunia pendidikan. Karya 
kedua membahas pluralisme perspektif Zamakhsyari saja dan belum ada tokoh 
pembandingnya. Karya ketiga membahas pluralisme perspektif M Quraish 
Shihab dan juga tanpa tokoh pembanding. Karya keempat membahas tentang 
bagaimana pengertian Pluralisme yang sebenarnya. Dari sini dapat dilihat 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dengan melibatkan dua 
tokoh Mufassir dalam membahas tema pluralisme. 
H. Metodologi Penelitian 
Terdapat tiga unsur yang digunakan dalam metodologi penelitian, yaitu 
metode, pendekatan dan teori. Metode adalah cara utnuk mengolah data saat 
melakukan observasi. Sedangkan pendekatan bertujuan untuk menyelesaikan 
masalah yang dikaji. Adapun teori digunakan sebagai alat untuk memecahkan 
masalah yang dikaji. 
1. Metode penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yakni dimana 
peneliti ditempatkan sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara penggabungan dan analisis data yang bersifat induktif. 
2. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir muqarrin untuk menjawab 
permasalahan yang dikaji dengan mengambil sumber pada dua kitab tafsir 
yaitu al-Kasysyaf dan al-Mishbah. 
3. Teori penelitian 
Teori pada penelitian ini menggunakan teori muqarrin yaitu teori yang 
digunakan untuk menjawab dua perbedaan. 
 

































Selanjutnya dalam melakukan penelitian terdapat langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Sumber data 
Sumber data yang diperlukan pada penelitian ini meliputi sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber primer pada penelitian ini tertumpu pada 
kitab tafsir al-Kasysyaf  karya Zamakhsyari dan al-Mishbah karya M Quraish 
Shihab. Sedangkan sumber sekundernya adalah kitab-kitab hadis, buku-buku 
serta artikel yang berhubungan dengan tema terkait seperti kitab hadis Sahih 
Bukhari dan Muslim, Mabahis fi Ulum al-Quran karya Manna al-Qaththan, al-
Tafsir wa al-Mufassiruun karya Husein al-Dhahabi, Metode Penelitian al-
Quran dan Tafsir karya Abdul Mustaqim, dan lain-lain. 
b. Pengumpulan data 
Dalam hal pengumpulan data, metode yang digunakan adalah 
penelitian kepustakaan. Yaitu merujuk pada beberapa literatur seperti buku, 
jurnal, skripsi dan tesis yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. 
Selanjutnya akan berusaha mengungkapkan fakta dan jawaban atas masalah 
yang dikaji. 
c. Analisis data 
 Metode pengolahan dan analisis yang digunakan yaitu menggunakan 
metode penafsiran maudhui. Penelitian ini menggunakan model penelitian 
kualitatif. Suatu penelitian yang digunakan untuk memberikan data berupa 
narasi dengan penjelasan sesuai fakta yang telah ditemukan.10 
                                                          
10Septiawan Santana K., Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan 
Pustaka Obor Indonesia, 2010), 25.  
 

































Penggalian sumber data pada penelitian ini menggunakan studi kepustakaan 
(library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data 
melalui buku, manuskrip, artikel maupun sumber lainnya. Pembahasan dari data 
yang didapatkan tentu berhubungan dengan objek pada penelitian yang akan dikaji. 
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini, akan disusun alur pembahasan ke dalam lima bab. Di 
setiap babnya memiliki subbab untuk mempermudah penyusunan dan 
mempelajarinya. Adapu sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut. 
Bab pertama, pendahuluan yang berisi antara lain latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka 
teori, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, landasan teori yang berisi antara lain definisi, sejarah dan 
pemaparan ayat-ayat tentang pluralisme yang terbagi menjadi tiga yaitu ayat 
mengenai pluralitas agama, ayat mengenai kebebasan beragama, dan ayat mengenai 
toleransi antar umat beragama. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan 
metodologi tafsir. 
Bab ketiga, berisi biografi Zamakhsyari, profil kitab tafsir al-Kasysyaf, 
biografi Muhammad Quraish Shihab, dan profil tafsir al-Misbah. 
Bab keempat, analisis penafsiran Zamakhsyari dan Muhammad Quraish 
Shihab tentang pluralisme dalam surat al-Baqarah (2) ayat 62 dan al-Maidah (5) 
ayat 69 serta persamaan dan perbedaan antara keduanya. 
Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
 
 



































DEFINISI, SEJARAH, DAN AYAT-AYAT PLURALISME SERTA 
METODOLOGI TAFSIR 
A. Definisi Pluralisme 
Kata pluralisme berasal dari bahasa Inggris yaitu pluralism yang berarti 
jama’ atau lebih dari satu. Dalam kamus bahasa Inggris mempunyai tiga makna: 
Pertama, pengertian kegerejaan: (i) sebutan untuk orang yang memegang lebih dari 
satu jabatan dalam struktur kegerejaan, (ii) memegang dua jabatan atau lebih secara 
bersamaan, baik bersifat kegerejaan maupun non-kegerejaan. Kedua, pengertian 
filosofis: berarti sistem pemikiran yang mengakui adanya landasan berpikir yang 
mendasar lebih dari satu. Ketiga, pengertian sosio-politik: adalah suatu sistem ras 
suku, aliran maupun partai dengan tetap menjunjung tinggi aspekaspek perbedaan 
yang sangat karakteristik di antara kelompok-kelompok tersebut. Ketiga pengertian 
tersebut sebenarnya bisa disederhanakan dalam satu makna, yaitu eksistensi 
berbagai kelompok atau keyakinan di satu waktu dengan tetap terpeliharanya 
perbedaan-perbedaan dan karakteristik masing-masing.11 
Pluralisme ialah paham kemajemukan atau paham yang berorientasi kepada 
kemajemukan yang memiliki berbagai penerapan yang berbeda dalam filsafat 
agama, moral, hukum dan politik yang batas kolektifnya ialah pengakuan atas 
kemajemukan di depan ketunggalan. Misalnya, dalam filsafat, pandangan sebagian 
orang yang tidak mempercayai aspek kesatuan dalam makhluk-makhluk Tuhan 
disebut heterogenitas wujud dan mawjud. Lawan dari pandangan ini ialah paham 
panteisme atau paham yang menolak segala heterogenitas (panteisme ekstrim), atau 
paham yang menerima adanya keanekaragaman sekaligus ketunggalan.12 
Pluralisme agama dapat juga dipandang sebagai suatu berkah, karena 
kemajemukan itu sendiri selain dapat menjadi sumber konflik dan perpecahan, 
                                                          
11 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis, Cet. I (Jakarta: Perspektif, 2005), 
11-12. 
12 A.R.Golpeigani, Menggugat Pluralisme Agama, Cet. I (Jakarta: Al-Huda, 2005), 13. 
 

































sebenarnya juga dapat berpotensi sebagai sumber kekuatan manakala potensi itu 
dapat dikelola dan dikembangkan ke arah pencapaian kesejahteraan dan persatuan 
bangsa.13 
 Jika ditelusuri lebih jauh, sebenarnya benih-benih pluralisme agama sudah 
ada sejak zaman penjajahan Belanda dengan merebaknya ajaran kelompok teosofi. 
Namun, istilah pluralisme agama atau pengakuan seorang sebagai pluralis dalam 
konteks teologi, bisa ditelusuri pada catatan Ahmad Wahid, salah seorang perintis 
gerakan Islam Liberal Indonesia, di samping Dawam Raharjo dan Djohan Effendi. 
Dalam catatannya tanggal 16 September 1969, Ahmad Wahid mengakui ia adalah 
seorang pluralis, dan mencatat “aku tak tahu apakah Tuhan sampai hati 
memasukkan orang tuaku ke dalam api neraka, semoga tidak terjadi dan jauh dari 
hal itu”.14 
B. Sejarah dan Perkembangan Pluralisme 
Pemikiran pluralisme agama muncul pada masa pencerahan (enlightement) 
di Eropa sekitar pada abad ke-18 Masehi, masa yang sering disebut sebagai titik 
permulaan bangkitnya gerakan pemikiran modern. Yaitu masa yang diwarnai 
dengan wacana-wacana baru pergolakan pemikiran manusia yang berorientasi pada 
superioritas akal dan pembebasan akal dari kungkungan agama. Di tengah hiruk-
pikuk pergolakan pemikiran di Eropa yang timbul sebagai konsekuensi logis dari 
konflik yang terjadi antara gereja dan kehidupan nyata di luar gereja, muncullah 
paham yang dikenal dengan “liberalisme”, yang komposisi utamanya adalah 
kebebasan, toleransi, persamaan dan keragaman atau pluralisme.15 
 Sejarah munculnya pluralisme agama ada beberapa versi. Versi pertama, 
pluralisme agama berawal dari agama Kristen yang dimulai setelah Konsili Vatikan 
II pada permulaan tahun 1960 yang mendeklarasikan “keselamatan umum” bahkan 
untuk agama-agama di luar Kristen. Gagasan pluralisme agama ini sebenarnya 
merupakan upaya peletakan landasan teologis Kristen untuk berinteraksi dan 
                                                          
13 Ibid., ix 
14 Adian Husaini, Pluralisme Agama : Haram, Cet. I (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 34-35 
15 Anis Malik, Tren Pluralisme…, 16. 
 

































bertoleransi dengan agama-agama lain. Versi kedua menyebutkan bahwa 
pluralisme agama berasal dari India, dimana Rammohan Ray (1773-1833) pencetus 
gerakan Brahma Samaj, mencetuskan pemikiran Tuhan satu dan persamaan antar 
agama (ajaran ini penggabungan antara Hindu-Islam). Pada intinya teori pluralisme 
di India didasari pada penggabungan ajaran agama-agama yang berbeda. 
Sedangkan dalam dunia Islam, pemikiran pluralisme agama muncul setelah perang 
dunia kedua. Di antara pencetus pemikiran pluralisme agama yaitu Rene Guenon 
(Abdul Wahid Yahya) dan Frithjof Schuon (Isa Nuruddin Ahmad). Karya-karya 
mereka sarat dengan pemikiran dan gagasan yang menjadi inspirasi dasar bagi 
tumbuh kembangnya wacana pluralisme agama.16 
 Gagasan pluralisme agama sebenarnya bukan hasil dominasi pemikir Barat, 
namun juga mempunyai akar yang cukup kuat dalam pemikiran agama Timur, 
khususnya dari India, sebagaimana yang muncul pada gerakangerakan pembaruan 
sosio-religius di wilayah ini. Beberapa peneliti dan sarjana Barat, seperti Parrinder 
dan Sharpe, justru menganggap pencetus gagasan pluralisme adalah tokoh-tokoh 
berkebangsaan India. Rammohan Ray (1772-1833) pencetus gerakan Brahma 
Samaj yang semula pemeluk agama Hindu, telah mempelajari konsep keimanan 
terhadap Tuhan dari sumbersumber Islam, sehingga ia mencetuskan pemikiran 
Tuhan Satu dan persamaan antar agama. Sri Ramakrishna (1834-1886), seorang 
mistis Bengali, setelah mengarungi pengembaraan spiritual antar agama (passing 
over) dari agama Hindu ke Islam, kemudian ke Kristen dan akhirnya kembali ke 
Hindu, juga menceritakan bahwa perbedaan dalam agama-agama tidaklah berarti, 
karena perbedaan tersebut sebenarnya hanya masalah ekspresi. Bahasa Bangal, 
Urdu dan Inggris pasti akan mempunyai ungkapan yang berbeda-beda dalam 
mendeskripsikan “air”, namun hakikat air adalah air. Maka menurutnya, semua 
agama mengantarkan manusia ke satu tujuan yang sama, maka mengubah seseorang 
dari satu agama ke agama yang lain (proselitisasi) merupakan tindakan yang tidak 
menjustifikasi, di samping merupakan tindakan yang sia-sia. 
                                                          
16 Open Your Hearth Open Your Mind, Pluralisme Agama, dalam www.google.com http://fikr-
openmind.blogspot.com/, 18 Mei 2010. 
 

































Gagasan Ramakrishna, persahabatan dan toleransi penuh antar agama, 
kemudian berkembang dan diterima hingga di luar anak benua India berkat kedua 
muridnya, Keshab Chandra Sen (1838-1884) dan Swami Vivekananda (1882-
1902).17 
 Kemudian di lain pihak gagasan pluralisme agama menembus dan 
menyusup ke wacana pemikiran Islam melalui karya-karya pemikir mistik Barat 
Muslim, seperti Rene Guenon (Abdul Wahid Yahya) dan Frithjof Schuon (Isa 
Nuruddin Ahmad). Karya-karya mereka sangat sarat dengan pemikiran dan gagasan 
yang menjadi inspirasi dasar bagi tumbuh-kembangnya wacana pluralisme agama 
di kalangan Islam.18 
 Seyyed Hossein Nasr, seorang muslim Syi’ah moderat, merupakan tokoh 
yang bisa dianggap bertanggung jawab dalam mempopulerkan pluralisme agama di 
kalangan Islam tradisional. Pemikiran-pemikiran Nasr tentang pluralisme agama 
tertuang dalam tesisnya yang membahas tentang sophia perennis atau perennial 
wisdom (al-hikmat khalidah atau kebenaran abadi), yaitu sebuah wacana 
menghidupkan kembali kesatuan metafisika yang tersembunyi dalam tiap ajaran-
ajaran agama semenjak Nabi Adam as. hingga sekarang.19 
C. Ayat-ayat Pluralisme 
Pluralisme tidak dijelaskan secara eksplisit oleh Alquran. Jika diperhatikan, 
term pluralisme memang tidak ditemukan dalam Alquran, namun pada 
kenyataannya Alquran banyak menyinggung mengenai pluralisme. Menurut Abdul 
Aziz Sachedina setidaknya ada tiga kelompok ayat Alquran yang berkaitan dengan 
isu Pluralisme:20 
1. Ayat-ayat yang menjelaskan mengenai pluralitas agama. 
2. Ayat-ayat mengenai kebebasan dalam beragama. 
                                                          
17 Muhammad Nurdin Sarim, Telaah Kritis Pluralisme Agama, 5. 
18 Ibid., 6. 
19 Ibid., 6. 
20 Abdul Aziz Sachedina, The Islamic Roots of Democratic Pluralism, Terj. Satrio Wahono, Beda 
Tapi Setara (Jakarta: serambi Ilmu Semesta, 2004), 48. 
 

































3. Ayat-ayat mengenai toleransi antar umat beragama. 
Adapun perincian ayat Alquran berdasarkan ketiga tanda di atas ialah sebagai 
berikut: 
1. Ayat-ayat yang menjelaskan mengenai pluralitas agama. 
Alquran tidak memungkiri adanya agama selain Islam, sebagaimana 
dijelaskan pada beberapa ayat berikut.  
surat al-Baqarah(2) ayat 62: 
اْليَ ْوِم اْْلِٓخِر َوَعِمَل َصاِِلاا ِانَّ الَِّذْيَن ٓاَمنُ ْوا َوالَِّذْيَن َهاُدْوا َوالنَّٓصٓرى َوالصَّابِ  ِْْٕيَ َمْن ٓاَمَن ًِبّللٓ ِ وَ 
 َوَْل َخْوٌف َعَلْيِهْم َوَْل ُهْم ََيَْزنُ ْونَ 
 فَ َلُهْم َاْجرُُهْم ِعْنَد َرّبِ ِْمۚ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani dan orang-orang sabi'in, siapa saja (di antara 
mereka) yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan 
kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut 
pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati. 
Surat al-Baqarah(2) ayat 213: 
َ َكاَن النَّاُس اُمَّةا وَّاِحَدةا ۗ فَ بَ َعَث اّللٓ ُ  َعُهُم اْلِكٓتَب ًِبِلَْقِ  مَ  َواَنْ َزلَ   َۖوُمْنِذرِْينَ  ُمَبشِ رِْينَ النَِّبْي 
َجۤاَءتْ ُهُم  لَِيْحُكَم بَ ْْيَ النَّاِس ِفْيَما اْختَ َلُفْوا ِفْيِه ۗ َوَما اْختَ َلَف ِفْيِه ِاْلَّ الَِّذْيَن اُْوتُ ْوهُ ِمْنْۢ بَ ْعِد َما
ُ الَِّذْيَن ٓاَمنُ ْوا ِلَما اْختَ َلُفوْ  نَ ُهْم ۚ فَ َهَدى اّللٓ  ۗ اْلبَ يِ ٓنُت بَ ْغياا ْۢ بَ ي ْ  يَ ْهِديْ  َواّللٓ ُ  ا ِفْيِه ِمَن اِلَْقِ  ًبِِْذنِه
 مُّْسَتِقْيمٍ  ِصرَاطٍ  ِآل  يََّشۤاءُ  َمنْ 
Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para 
nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan 
diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, 
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan. Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang 
telah diberi (Kitab), setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada 
mereka, karena kedengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan 
kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman 
tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. 
Surat al-Maidah(5) ayat 48: 
 

































نَ ُهمْ َواَنْ زَْلنَ  قاا لِ َما بَ ْْيَ َيَدْيِه ِمَن اْلِكٓتِب َوُمَهْيِمناا َعَلْيِه فَاْحُكْم بَ ي ْ  ا اِلَْيَك اْلِكٓتَب ًِبِلَْقِ  ُمَصدِ 
 ِلُكلٍ  َجَعْلَنا ِمْنُكْم ِشْرَعةا وَّ 
ُ َوَْل تَ تَِّبْع اَْهَوۤاَءُهْم َعمَّا َجۤاَءَك ِمَن اِلَْق ِۗ ا َۗوَلْو ِمن ْهَ ِبَا اَنْ َزَل اّللٓ  اجا
ُلوَُكْم ِفْ َما ٓآتىُكْم فَاْسَتِبُقوا اْْلَي ْٓرتِۗ ِاَل  ُ ََلََعَلُكْم اُمَّةا وَّاِحَدةا وَّٓلِكْن لِ يَ ب ْ اّللٓ ِ َمْرِجُعُكْم  َشۤاءَ اّللٓ 
ُتْم ِفْيِه ََتَْتِلُفْوَنَۙ  ي ْعاا فَ يُ نَ بِ ُئُكْم ِبَا ُكن ْ  َجَِ
Dan Kami telah menurunkan Kitab (Alquran) kepadamu 
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-
kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah  
engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 
menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu 
semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang 
dahulu kamu perselisihkan. 
Surat al-Kafirun(109) ayat 1-6: 
 َوَْلا اَََّن۠ َعابِ 
ۚ





 َلُكْم ِديْ ُنُكْم َوِلَ ِدْينِ َوَْلا اَنْ ُتْم ٓعِبُدْوَن َما اَْعُبُد
Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir!  aku tidak 
akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah 
apa yang aku sembah,  dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa 
yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 
apa yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” 
 
2. Ayat yang membahas tentang kebebasan dalam beragama 
Kebebasan beragama merupakan suatu hak istimewa yang dimiliki oleh 
manusia. Hal ini merupakan sebuah anugerah yang diberikan oleh Allah. 
Manusia diberikan keleluasaan untuk menentukan pilihan sesuai apa yang 
diyakininya dan akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat kelak. Prinsip 
kebebasan ini disebutkan secara tegas dalam Alquran sbeagaimana dijelaskan 
dalam beberapa ayat berikut. 
Al-Baqarah(2) ayat 256: 
 

































 ًِبّللٓ ِ فَ َقِد َْلا اِْكرَاَه ِِف 
َ الرُّْشُد ِمَن اْلَغيِ  ۚ َفَمْن يَّْكُفْر ًِبلطَّاُغْوِت َويُ ْؤِمْنْۢ  َقْد ت َّبَ ْيَّ
ْينِۗ الدِ 
ْيٌع َعِلْيمٌ  ُ َسَِ  اْسَتْمَسَك ًِبْلُعْرَوِة اْلُوثْ ٓقى َْل اْنِفَصاَم ََلَا َۗواّللٓ 
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguh-
nya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang 
sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, 
maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat 
yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
Surat Yunus(10) ayat 99: 
ي ْعاۗا اَفَاَْنَت ُتْكرُِه النَّاَس َحّتٓ  َيُكْونُ ْوا ُمْؤمِ   ِنْْيَ َوَلْو َشۤاَء َربَُّك َْلَٓمَن َمْن ِِف اْْلَْرِض ُكلُُّهْم َجَِ
Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 
di bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia 
agar mereka menjadi orang-orang yang beriman? 
Surat Qaf(50) ayat 45: 
َاُف َوِعْيِد  ْر ًِبْلُقْرٓاِن َمْن َّيَّ  ََنُْن اَْعَلُم ِبَا يَ ُقْوُلْوَن َوَما اَْنَت َعَلْيِهْم ِِبَبَّارٍۗ َفذَكِ 
Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan 
engkau (Muhammad) bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. 
Maka berilah peringatan dengan Alquran kepada siapa pun yang takut 
kepada ancaman-Ku.  
 
3. Ayat tentang toleransi antar umat beragama. 
Untuk membangun hubungan yang harmonis antara umat beragama, 
dibutuhkan toleransi. Hal ini dijelaskan dalam beberapa ayat berikut. 
Surat al-Maidah(5) ayat 48: 
قاا لِ َما بَ ْْيَ َيَدْيِه ِمَن اْلِكٓتِب َوُمَهْيِمناا َعَلْيِه فَاْحُكمْ  نَ ُهْم  َواَنْ زَْلَنا اِلَْيَك اْلِكٓتَب ًِبِلَْقِ  ُمَصدِ  بَ ي ْ
 ِلُكلٍ  َجَعْلَنا ِمْنُكْم ِشْرَعةا وَّ 
ُ َوَْل تَ تَِّبْع اَْهَوۤاَءُهْم َعمَّا َجۤاَءَك ِمَن اِلَْق ِۗ ا َۗوَلْو ِبَا اَنْ َزَل اّللٓ  َهاجا ِمن ْ
ُلوَُكْم ِفْ َما ٓآتىُكْم فَاْسَتبِ  ُ ََلََعَلُكْم اُمَّةا وَّاِحَدةا وَّٓلِكْن لِ يَ ب ْ  ِاَل اّللٓ ِ َمْرِجُعُكْم َشۤاءَ اّللٓ 
ُقوا اْْلَي ْٓرتِۗ
ُتْم ِفْيِه ََتَْتِلُفْوَنَۙ  ي ْعاا فَ يُ نَ بِ ُئُكْم ِبَا ُكن ْ  َجَِ
Dan Kami telah menurunkan Kitab (Alquran) kepadamu 
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-
kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah  
engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran 
 

































yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 
menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu 
semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang 
dahulu kamu perselisihkan. 
Surat al-An’am(6) ayat 108: 
ُكلِ  اُمٍَّة َوَْل َتُسبُّوا الَِّذْيَن َيْدُعْوَن ِمْن ُدْوِن اّللٓ ِ فَ َيُسبُّوا اّللٓ َ َعْدوااْۢ ِبَغْْيِ ِعْلمٍۗ َكٓذِلَك َزي َّنَّا لِ 
 َرّبِ ِْم مَّْرِجُعُهْم فَ يُ نَ بِ ئُ ُهْم ِبَا َكانُ ْوا يَ ْعَمُلْونَ َعَمَلُهْمۖ ُُثَّ ِآل 
Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan 
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 
Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada 




D. Metodologi Tafsir 
Secara bahasa metodologi merupakan dua kata yang diambil dari bahasa 
Yunani yakni methodos dan logos yang artinya cara atau jalan. Jika diterjemahkan 
kedalam bahasa Indonesia, kata tersebut dapat berarti cara untuk menuju maksud 
tertentu atau cara kerja yang tersistem guna mempermudah sebuah kegiatan untuk 
menempuh suatu tujuan yang telah ditetapkan.21 Kemudian, tafsir diambil dari 
bahasa Arab fasr yang berarti penjelasan atau keterangan. Ia juga bisa berarti 
menyingkap atau menampakkan makna yang rasional.22 Sedangkan tafsir secara 
istilah berarti keterangan atau penjelasan kepada suatu maksud yang sulit untuk 
                                                          
21Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 1. 
22 Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahith fi ‘Ulum Alquran (Riyadh: Manshurat al-‘Asr al-Hadith, 
t.t.),323. Lihat juga Muhammad Ali al-Shabuni, Al-Tibyan fi ‘Ulum Alquran (Jakarta: Dar al-
Kutub al-Islamiyyah, 2003), 65. 
 

































dimengerti dari ayat-ayat Alquran.23 Sehingga, metodologi tafsir ialah ilmu yang 
membahas mengenai metode untuk menafsirkan ayat Alquran.24 
1. Metode Tafsir 
Menurut Muhammad Ali Al-Shabuni, sebagaimana sumber penafsirannya, 
metode tafsir terbagi menjadi tiga bagian sebagaimana yang sering digunakan 
oleh ahli tafsir, yakni tafsir bi al-ma’tsur, tafsir bi al-ra’yi, dan tafsir bi al-isyari. 
Tafsir bi al-ma’tsur yaitu sebuah penafsiran yang didasari oleh riwayat. 
Sedangkan tafsir bi al-ra’yi merupakan metode tafsir yang didasari oleh 
penalaran dan rasio (penalaran daya pikir setiap orang). Adapun tafsir bi al-
isyari ialah gaya penafsiran yang didasari oleh isyarat atau tanda.25 
a. Tafsir bi al-ma’tsur 
Tafsir ini sering disebut tafsir bi al-riwayah atau tafsir bi al-naqli. 
Penafsiran ini tertuju pada penafsiran Alquran yang didasari oleh 
periwayatan, yakni yang didapat dari Alquran, sunnah ataupun ucapan 
sahabat. Sehingga, tafsir bi al-ma’tsur ini merupakan penafsiran Alquran 
menggunakan Alquran, Alquran menggunakan hadis, dan penafsiran 
Alquran menggunakan ucapan para sahabat. Hal ini menjadikan penafsiran 
bi al-ma’tsur mempunyai kedudukan yang tertinggi dihadapkan dengan 
metode penafsiran lainnya.26 
Penafsiran Alquran dengan hadis Nabi ialah metode penafsiran yang 
sangat otoritatif, sebab Rasulullah merupakan manusia terpaham dan 
mengetahui tujuan Alquran yang diturunkan Allah kepadanya. Sehingga, 
ketika Rasulullah ditanya mengenai maksud ayat, maka penjelasannya 
menjadi tafsir yang tidak pernah keliru dan dipastikan akurat.27 
Tafsir bi al-ma’tsur yang menggunakan perkataan sahabat menjadi 
model penafsiran yang bisa diterima, karena para sahabat merupakan 
komunitas yang sangat memahami kondisi masa hidup Rasulullah, dan 
                                                          
23Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2009),67. 
24Nashruddin Baidan, Wawasan Baru..., 2. 
25 Ushama, Methodologies of the Qur’anic Exegesis, 7. 
26 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: pengantar ilmu-ilmu al-quran (Depok: Kencana, 2007), 137. 
27 Ushama, Metodologies of.., 9. 
 

































mereka juga yang sangat memahami arti sesungguhnya dari ayat-ayat 
Alquran setelah Rasulullah SAW. Para sahabat memahami betul 
tersampaikannya Alquran kepada Rasulullah, dan juga relatif lebih bersih 
hatinya, berakhlak mulia, cerdas, dan mengetahui hakikat yang terkandung 
dalam ayat Alquran.28 Jadi, tafsir berdasarkan perkataan sahabat dapat 
diterima.  
Adapun penafsiran yang menggunakan perkataan tabi’in, para ulama 
tidak sepakat. Ada beberapa yang mengatakan tafsir bi al-ma’tsur. Mereka 
berpendapat bahwa para tabiin mendapatkan riwayat melalui para sahabat. 
Namun beberapa yang lain mengatakan bahwa tafsir dari tabiin merupakan 
tafsir bi al-ra’yi.29 Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode demikian 
ialah Jami’ al-Bayan fi tafsir Alquran karya Ibnu Jarir al-Tabary dan 
Ma’alim al-Tanzil karya Ibnu Mas’ud al-Baghawi.30 
b. Tafsir bi al-ra’yi 
Metode penafsiran ini sering dikatakan sebagai tafsir bi al-dirayah, atau 
tafsir bi al-ma’qul. Penafsiran semacam ini tidak menggunakan riwayat 
sebagai pijakan, tetapi menggunakan akal yang rasional (ijtihad). Sehingga, 
sandaran mufasir ialah keahlian bahasa, segi peradaban Arab, ilmu gaya 
bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi, juga penggunaan ilmu sains 
juga disiplin ilmu lainnya yang menompang tafsir sebuah ayat. Di samping 
itu, ilmu mengenai grammar, retorika, etimologi, juga ushul fiqh pula 
sebagai pertimbangan bagi mufasir menggunakan metode tafsir ini.31 Yang 
dimaksud menggunakan penafsiran bi al-ra’yi ialah menggunakan ijtihad 
menurut prinsip-prinsip nalar yg benar, sistem berfikir yangg sah, & 
kondisi-kondisi yg ketat. sehingga tidak menurut hawa nafsu dan pendapat 
logika semata. Al-Qurtubi menjelaskan, “siapa saja yg tahu Alquran 
menurut atas dugaan dan apa yang terlintas pada batinnya tanpa 
berlandaskan dalam prinsip-prinsip yang sudah disetujui, maka ia keliru dan 
                                                          
28 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an.., 141. 
29 Ibid., 142. 
30 Ibid., 143. 
31 Ali al-Shabuni, Rawai’ al-Bayan, 194. 
 

































tercela.” Menafsirkan Alquran hanya atas dasar pertimbangan logika semata 
maka ia sesat dan keliru, dan ia wajib siap masuk neraka.32 
 Penafsiran memakai logika saja sangat dihentikan sang Nabi, sebagai 
akibatnya sekalipun benar, maka tetap terjatuh dalam yang keliru. Hal ini 
memberi peringatan pada mufasir buat lebih ekstra hati-hati pada 
menafsirkan suatu ayat supaya tidak sembrono dan juga tidak 
memperlakukan Alquran menggunakan hawa nafsunya.33 
Seorang mufasir mempunyai kualifikasi yang wajib dipenuhi. Al-
Suyuthi mengemukakan kondisi-kondisi yang wajib dimiliki seseorang 
mufasir. Pertama, mengetahui bahasa Arab dan kaidah-kaidahnya yang 
mencakup pengetahuan, tata bahasa, sintaksis, etimologi, juga morfologi. 
Kedua, mengetahui pengetahuan mengenai retorika mencakup ‘ilm al-
ma’ani, ‘ilm bayan, dan ‘ilm al-badi. Ketiga, menguasai ilm ushul fiqh 
mencakup pengetahuan khas, ‘amm, mujmal, mufashshal, juga yang terkait. 
Keempat, ‘ilm asbab al-nuzul, latar belakang dan hal-hal yang terkait. 
Kelima, mengetahui ‘ilm nasikh wa mansukh. Keenam, ‘ilm qiraat. 
Ketujuh, ‘ilm al-mawhibah (gifted knowledge).34 Ilmu-ilmu tadi adalah 
sejumlah perangkat yang wajib dimiliki seseorang mufasir. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa tafsir bi al-ra’yi ini dilarang, 
namun mayoritas ulama membolehkannya. pernyataan yang membolehkan 
tafsir bi al-ra’yi menggunakan dasar pertama, Allah sering menganjurkan 
umatnya untuk berfikir, merenung, meneliti, yang intinya bermuara pada 
aktifitas berpikir dan penalaran. Sebagaimana dalam surat Shad ayat 29: 
ب َُّروْاا ٓآيِته  َرٌك لِ َيدَّ  اْْلَْلَبابِ  اُوُلوا َولِيَ َتذَكَّرَ ِكٓتٌب اَنْ زَْلٓنُه اِلَْيَك ُمب ٓ
Kitab (Alquran) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah 
agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang 
berakal sehat mendapat pelajaran. 
Dalam ayat lain Allah berfirman (surat Muhammad ayat 24): 
 اََفََل يَ َتَدب َُّرْوَن اْلُقْرٓاَن اَْم َعٓلى قُ ُلْوٍب اَق َْفاَُلَا
                                                          
32 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an.., 149. 
33 Ibid., 150. 
34 Ali al-Shabuni, Rawai’ al-Bayan, 157. 
 

































Maka tidakkah mereka menghayati Alquran ataukah hati 
mereka sudah terkunci? 
Kedua, Allah menggolongkan manusia menjadi dua kelompok, yakni 
manusia pada umumnya dan ahli ilmu. Kemudian Allah mengutus orang 
awam yang tidak mengetahui suatu perkara untuk bertanya kepada ahlinya 
dari ulama, karena mereka lebih mengetahui dan mapu memberikan solusi 
dengan cara ber-istimbath dari persoalan yang dihadapi. Ketiga, jika 
penafsiran menggunakan ijtihad tidak diperbolehkan, maka kegiatan ijtihad 
juga tidak boleh. Keempat, semua sahabat membaca Alquran dengan 
merujuk pada Rasulullah, tetapi masih ada perselisihan pendapat dalam 
penafsiran. Hal ini wajar karena tidak semua sahabat mendengar seluruh 
tafsir alngsung dari Nabi. Kelima, berdasarkan doa Nabi untuk Ibn Abbas 
supaya diberikan pengetahuan mengenai agama dan diajarkan ta’wil kepada 
Ibn Abbas, sedangkan ilmu ta’wil bertumpu kepada tafsir bi al-ra’yi dan 
ijtihad.35 
Dengan demikian, mayoritas ulama sepakat membolehkan penggunaan 
tafsir bi al-ra’yi dan jelasnya berdasarkan beberapa persyaratan yang 
disetujui kebenaarannya, dan dengan mengerahkan seluruh kekuatan 
berfikir dan penalarnannya dalam mengambil istinbath. Contoh kitab tafsir 
bi al-ra’yi yang populer diantaranya: Mafatih al-Ghaib karya al-Razi dan 
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya Abdullah bin Umar al-
Baidhawi.36 
c. Tafsir bi al-isyari 
Mayoritas ulama mengatakan bahwa tafsir bi al-isyari ialah penafsiran 
dengan tidak berfokus pada makna lahiriyahnya melainkan makna 
batiniyahnya. Muhammad Ali al-Shabuni menegaskan jika tafsir bi al-isyari 
merupakan ta’wil Alquran yang menembus atri lahiriyahnya. Arti isyarat ini 
seringkali didapatkan oleh orang tertentu yang telah dikaruniai ilmu 
tersendiri. Mereka adalah manusia pilihan yang mendapat cahaya Ilahi 
                                                          
35 Ibid., 166-167. 
36 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an.., 154. 
 
 

































sehingga mudah mendapatkan makna dari rahasia-rahasia yang terkandung 
dalam suatu ayat Alquran. 
Keahlian demikian tidak setiap orang mempunyainya dan hanya 
dimiliki oleh orang tertentu. Sebagaimana yang terjadi dari kisah Nabi Musa 
yang telah bepergian jauh dalam mecari guru hingga akhirnya menemukan 
Nabi Khidhir, lalu menimbah ilmu bersamanya dan kenyataanya bahwa 
Nabi Musa tidak berhasil dan lemah untuk mengikuti pelajarannya. 
Dari kisah ini dapat dipahami bahwa ilmu ini tidak bisa didapatkan 
hanya dengan pengkajian dan pembelajaran semata, melainkan seperti ilmu 
laduni yang merupakan anugerah dari Allah yang diberikan kepada 
hambaNya yang terpilih. Sebagian ulama membolehkan dan meyakini 
sebagai bukti sempurnanya keimanan. Sebagian ulama yang lain 
menganggap sebagai kesesatan dan menyimpang. 
Ulama membolehkan metode tafsir bi al-ra’yi dengan dasar hadis Nabi 
dari Ibn Abbas mengenai surat al-Nashr “sekalian mengenai firman Allah: 
‘apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan’ sebagian mereka 
menjawab “kita diperintahkan memuji Allah dan memohon ampun 
kepadaNya ketika Dia memberikan pertolongan dan kemenangan kepada 
kita.” Sementara yang lain terdiam tidak berkomentar apa-apa. Lalu Umar 
bertanya padaku “bagaimana menurutmu wahai Ibn Abbas?” “tidak” 
jawabku. “lalu bagaimana menurutmu?” dia beranya lebih lanjut. “ayat itu 
adalah pertanda ajal Rasulullah yang diberikan oleh Allah kepadanya. Dia 
berfirman: ‘apabila datang pertolongan Allah dan kemenangan, itu adalah 
tanda ajalmu (Muhammad), maka bertasbihlah dengan memuji tuhanmu dan 
mohonlah ampun kepadaNya. Sesungguhnya Ia Maha Penerima Taubat.’” 
Umar berkata “aku tidak mengetahui maksud ayat itu kecuali sebagaimana 
apa yang engkau sampaikan.”37 
Terlepas dari perbedaan pendapat para ulama mengenai penerimaan 
atau penolakan terhadap tafsir bi al-isyari, terdapat syarat-syarat tafsir bi al-
                                                          
37Ali al-Shabuni, Rawai’ al-Bayan, 173. 
 

































isyari agar dapat diterima yaitu dengan lima ciri-ciri yakni pertama, tidak 
bertentangan dengan arti lahiriyah ayat Alquran. Kedua, tidak menganggap 
bahwa yang dimaksud ayat tersebut hanya arti batiniyah saja tanpa 
menerima arti lahiriyahnya. Ketiga, penta’wilan tidak terlalu melenceng 
sehingga berlebihan, sebagaimana menafsirkan: wa anna Allah lama’ al-
muhsinin “dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” Dengan mengartikan lama’a dibaca menjadi fiil madhi dan al-
muhsinun menjadi maf’ul bih, menjadi bermakna “dan sungguh Allah 
mencerahkan, mengkilapkan orang-orang yang berbuat kebajikan”. 
Keempat, sejalan dengan hukum syara’ dan pemikiran yang jernih. Kelima, 
adanya dalil pembenaran dari syara’ untuk menguatkan.38 Itulah kelima 
syarat yang wajib ada. 
Dalam menggunakan tafsir metode tafsir bi al-isyari ini, mufasir juga 
butuh memperhatikan dua poin utama lainnya. Pertama, berusaha dengan 
sesungguhnya menjelaskan arti ayat yang terdapat dalam Alquran. Kedua, 
ketika memakai metode tafsir bi al-isyari ini seorang mufasir tidak 
terpengaruh dari godaan setan. Setelah memenuhi syarat-syarat diatas, maka 
tafsir bi al-isyari ini dapat diterima. Contoh kitab tafsir bi al-isyari yaitu 
Tafsir al-Quran al-Karim karya Sahl bin Abdullah Tustari dan al-Kasyf wa 
al-Bayan karya Ahmad bin al-Nisaburi.39 
Adapun metode tafsir berdasarkan cara penjelasannya terbagi menjadi 
empat yaitu metode ijmali, tahlili, maudhu’i dan muqarran.  
a. Metode Ijmali (global) 
Arti segi bahasa, ijmali artinya rangkuman, ikhtisar, global, atau 
penjumlah.40 Namun maksud secara istilah metode ijmali ialah menafsirkan 
ayat Alquran secara simpel dan global dengan menggunakan bahasa umum 
dan mudah difahami. Kemudian, sistematika yang digunakan dalam metode 
ijmali adalah berdasarkan susunan ayat dalam mushaf (mushafi). 
                                                          
38Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an.., 166. 
39Ibid., 167. 
40 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu.., 105. 
 

































Penyajiannya tidak terlalu mendalam sehingga memudahkan bagi 
pembaca.41 Contoh tafsir yang menggunakan metode ijamli antara lain tafsir 
Jajalain karya Jalal al-Din al-Suyuthi, Marah Labid tafsir Munir karya 
Muhammad al-Nawawi al-Bantani, dan Fath al-Bayan fi Tafsir al-Kitab al-
Aziz karya Imam Mujahid.42 
Beberapa kelebihan dari metode ijmali adalah: pertama, simpel dan 
mudah dimengerti. Penafsiran ini tidak berbelit-belit dan ringan diserap oleh 
pembaca, sehingga cocok untuk pelajar pemula. Kedua, tidak tercemar oleh 
kisah israiliyat. Tafsir ini memberikan tafsir yang singkat, sehingga relatif 
lebih asli dan terbebas oleh kisah israiliyat. Ketiga, dekat dengan bahasa 
Alquran. Karena lebih singkat menjadikan pengertian kosa kata lebih 
gampang ditemukan.43 
Adapun kekurangan dari metode ijmali antara lain: pertama, 
menjadikan Alquran bersifat parsial. Metode ini sulit untuk mendapatkan 
pemahaman makna yang utuh karena singkatnya keterangan dalam tafsir 
ini. Kedua, tidak adanya ruang analisis, menjadikan metode ini kurang 
memuaskan. Untuk medapatkan analisis suatu ayat, metode ini tidak bisa 
diandalkan.44 
b. Metode Tahlili (analisis) 
Metode tahlili ialah cara menafsirkan kandungan ayat Alquran dari 
beberapa aspek, hal ini menyesuaikan dengan bagaimana pandangan, 
kecenderungan, dan harapan mufasir. Sistematika penulisannya 
menggunakan urutan sesuai mushaf. Metode ini biasanya menyuguhkan 
antara lain pandangan umum mengenai kosakata suatu ayat, munasabah 
atau hubungan antar ayat, sabab al-Nuzul, arti ayat secara ringkas, dan 
menapilkan hukum jika ada. Ada juga yang menambahkan penjelasan 
                                                          
41 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru.., 13 
42 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu.., 106. 
43 Ibid., 23-24. 
44 Ibid., 24-27. 
 

































mengenai ilmu bacaan, I’rab ayat yg ditafsirkan, dan keistimewaan susunan 
kalimat.45 
Beberapa kelebihan tafsir tahlili di antaranya keleluasaan dan 
kesempurnaan dalam memahami ayat Alquran. Dengan tafsir demikian, 
pembaca dituntut untuk mengerti Alquran dari pertama surat al-Fatihah 
sampai berakhir di surat al-Nas secara utuh dan menyeluruh. Metode ini 
yang biasa digunakan oleh para sahabat.46 
Di sisi lain menurut pandangan M Quraish Shihab, kelemahan metode 
ini ialah kurangnya patokan atau batasan yang seharusnya diperhatikan oleh 
seorang mufasir, sehingga mengakibatkan kejenuhan dalam membacanya. 
Uraiannya yang sangat melebar sehingga tersajinya bermacam pembahasan 
yang sebagiannya tidak diperlukan oleh pembaca. Hal ini sangat 
merepotkan bagi pembaca untuk memilih dan memilah untuk mengambil 
apa yang dikehendakinya.47 
Sebagian contoh kitab tafsir yang menggunakan metode ini antara 
lain: Jami’ al-Bayan karya Ibn Jarir al-Thabari dan Mafatih al-Ghaib karya 
Fakhr al-Din al-Razi.48 
c. Metode Muqarran (perbandingan) 
Tafsir muqarran merupakan penafsiran dengan pendekatan 
perbandingan antara satu ayat dalam Alquran dengan ayat lain yang 
redaksinya tidak sama tetapi isi kandungan yang sama, bisa juga antar ayat 
yang redaksinya hampir sama meskipun isi kandungannya berbeda. Metode 
Muqarran juga menjelaskan ayat Alquran yang terlihat bertentangan dengan 
Hadis, meskipun sebenarnya sama sekali tidak. Tafsir muqarran bisa 
dilakukan dengan membandingkan perbedaan pengertian antar mufasir 
yang menafsirkan suatu ayat yang sama. Jadi, metode ini memiliki objek 
perbandingan dengan arti yang sangat luas.49 
                                                          
45 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui dalam 
memahami al-Quran, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 378. 
46 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu.., 104-105. 
47 Lihat M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir:.., 379-381. 
48 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu.., 104. 
49 Ibid., 106. 
 

































Pendekatan metode muqarran tidak terlepas dari kelebihan dan 
kekurangan. Keunggulan dari metode muqarran ialah sifatnya objektif, 
kritis, dan berpandangan luas. Untuk kekurangan dari metode ini adalah 
tidak dapat digunakan dalam menafsirkan semua ayat Alquran sebagaimana 
tafsir tahlili dan ijmali. 
Kitab tafsir yang spesifik menggunakan metode muqarran cenderung 
langka. Sebagian contoh kitab tafsir yang menggunakan metode tafsir 
muqarran diantaranya: Durat al-Tanzil wa Qurrat al-Ta’wil karya al-
Khatib al-Iskafi dan al-Burhan fi Taujih Mutasyabih al-Quran karya Taj al-
Kirmani. Sebenarnya begitu banyak kitab tafsir denga menggunakan 
metode muqarran, namun hanya beberapa ayat tertentu dan tidak semua 
ayat. Tafsir al-Maraghi dan Jawahir fi Tafsir al-Quran merupakan contoh 
kitab tafsir yang sebagian penafsirannya memakai metode demikian.50  
d. Metode Maudhu’i (tematik) 
Metode maudhu’i ialah penafsiran yang membahas tentang masalah 
tertentu yang ada dalam Alquran dan mempunyai kesatuan arti atau harapan 
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu tema 
tertentu, setelah itu, menganalisa terhadap isi kandungan dengan cara-cara 
tertentu dan dengan beberapa syarat yang harus dipenuhi guna 
menyampaikan makna-maknanya serta menghubungkan antara suatu ayat 
dengan satu ayat yang lainnya menggunakan korelasi yang bersifat 
komprehensif. 
Pada implementasinya, tafsir maudhu’i telah dahulu ada, bahkan ada 
mulai masa awal Islam berdiri. Namun istilah tafsir maudhu’i diperkirakan 
lahir sekitar abad ke-19 Masehi, lebih tepatnya saat metode tafsir ini 
ditetapkan menjadi matakuliah di jurusan tafsir Fakultas Ushuluddin 
Universitas al-Azhar Kairo yang di prakarsai oleh Abd al-Hayy al-Farmawi. 
Langkah-langkah dalam metode tafsir maudhu’i sebagaimana yang 
terangkan oleh Abd al-Hayy al-Farmawi ialah demikian:. 
                                                          
50 Ibid., 114. 
 

































a) Memilih dan menentukan topik kajian yang akan dikaji. 
b) Mengumpulkan atau menyusun ayat-ayat yang berhubungan dengan 
tema yg telah ditentukan. 
c) Mengurutkan ayat yang telah terkumpul berdasarkan waktu turunnya. 
d) Mempelajari penafsiran ayat-ayat yang telah disusun dengan mengacu 
terhadap kitab tafsir dengan memperhatikan ilmu munasabah dan hadis. 
e) Menyusun hasil penafsiran setelah itu mengistimbathkan unsur-unsur 
asasi di dalamnya. 
f) Mufasir menujukan pembahasannya kepada tafsir ijmali dalam 
mengungkapan berbagai pemikiran guna membahas topik atau 
permasalahan yang ditafsirkan. 
g) Membahas pokok-pokok dan arti ayat untuk menghubungkannya 
sedemikian rupa dengan dasar metode ilmiah yang tepat dan terstruktur. 
h) Menampilkan kesimpulan mengenai hakikat penjelasan Alquran 
terhadap tema atau permasalahan yang telah dikaji. 
Belakangan ini, tafsir maudhu’i sangat diminati oleh sebagian besar 
ilmuan tafsir muslim, termasuk juga di Indonesia. Hal ini dikarenakan tafsir 
maudhu’i mudah menemukan berbagai solusi dari berbagai persoalan yang 
terjadi dengan perspektif Alquran. Di sisi lain, pengerjaan tafsir maudhu’i 
terlihat lebih gampang dan simpel meskipun nyatanya terasa begitu berat 
dan sulit. M Quraish Shihab menegaskan bahwa “menerapkan metode 
maudhu’i memerlukan keahlian akademis sehingga sikap hati-hati dan 
tekun sangat diperlukan”. Kelebihan dari metode maudhu’i adalah 
penafsiran dengannya lebih melebar, medalam, tuntas, dan dinamis. 
Sedangkan kekurangannya yaitu tidak bisa menafsirkan ayat Alquran secara 
komprehensif. 
Sebagian contoh kitab tafsir yang menggunakan metode maudhu’i 
antara lain, al-Tibyan fi Aqsam Alquran karya Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-
Mar’ah fi Alquran karya Mahmud al-Aqqad, dan Makanah al-Mar’ah fi 
Alquran al-Karim wa al-Sunnah al-Sahihah karya Muhammad Biltaji. 
2. Corak Tafsir 
 

































Menurut M Quraish Shihab corak tafsir dibagi menjadi enam bagian antara 
lain: corak sastra bahasa, corak ilmiah (tafsir ilmi), corak filsafat (tafsir falsafi), 
corak tasawuf (tafsir sufi), corak hukum (tafsir fiqhi), dan corak adabi ijtimai.51 
a. Corak fiqhi  
Tafsir fiqhi biasa disebut juga dengan tafsir ayat ahkam atau tafsir 
ahkam karena memiki orientasi terhadap ayat-ayat hukum. Corak fiqhi 
mempunyai cara tertentu dalam mencari ayat-ayat baik secara tersurat 
ataupun tersirat mengandung hukum-hukum fiqih. Tafsir ini hampir diterima 
oleh seluruh ulama tafsir.52 
Corak tafsir fiqhi mulai nampak ketika banyaknya masalah fikih setelah 
Rasulullah wafat. Oleh sebab itu, para ulama yang ahli di bidangnya dari segi 
keilmuan maupun ketakwaan berijtihad yakni dengan menafsirkan Alquran. 
Sebab ini kemudian keluar imam-imam madzhab. Corak fiqhi ini bemacam-
macam menyesuaikan dengan madzhab dan aliran.53 Diantara kitab tafsir 
yang menggunakan corak fiqhi antara lain: Ahkam Alquran karya al-Jassas, 
Ahkam Alquran karya al-Harrasi, al-Jami’ li Ahkam Alquran karya al-
Qurutbi, Kanz al-Irfan fi Fiqh Alquran karya Miqdar al-Suyuthi.54  
b. Corak Sufi 
Corak tafsir sufi mengajak penafsirannya terhadap ilmu tasawuf. 
Sehingga menakwilkan Alquran berdasarkan pengertian yang berbeda 
dengan makna teksnya, yaitu berbentuk tanda-tanda yang didapatkan oleh 
orang yang berjalan kepada Allah. Namun ada kemungkinan untuk 
menyatukan antara penafsiran teks dengan penafsiran isyarat tersebut.55 
Corak tafsir sufi tebagi menjadi dua yaitu tafsir sufi nadzari dan tafsir 
sufi ishari. Tafsir sufi nadzari menafsirkan ayat berdasarkan pada prinsip-
prinsip dalam ilmu filsafat. Sedangkan tafsir sufi ishari  menafsirkan ayat 
sesuai dengan isyarat yang didapat oleh orang sufi dan kemungkinan sesuai 
                                                          
51 M Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1999), 72. 
52 Ahmad Izzan, Metodologi.., 199. 
53 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun jilid2, 150-151. 
54 Rosihon, Ilmu Tafsir, 169. 
55 Ahmad Izzan, Metodologi.., 204. 
 

































dengan arti lahirnya ayat.56 Menurut kaum sufi, di belakang arti lahir terdapat 
arti batin yang jauh lebih penting.57 
Tidak semua tafsir sufi bisa diterima begitu saja. Menurut Manna’ al-
Qattan terdapat empat syarat yang  harus dipenuhi untuk diterimanya tafsir 
sufi sebagai berikut: pertama, tafsir sufi dilarang menentang makna lahir dari 
sebuah ayat. Kedua, wajib mewujudkan makna yang benar. Ketiga, 
hendaknya lafadz memberi dampak. Keempat, antara makna lahir dan makna 
batin harus ada kesinambungan. Jika keempat unsur tersebut terpenuhi, maka 
penafsirannya bisa diterima.58  
Beberapa contoh kitab tasfir dengan corak sufi antara lain: tafsir 
Alquran al-Azim karya sahl al-Tustari, Haqaiq al-Tafsir karya Abd al-
Rahman Musa al-Sulami, Lathaif al-Isyarat karya Abd al-Karim al-Qusyairi, 
Tafsir al-Jilani karya Abd al-Qadir al-Jilani, Fusus al-Hikam karya Ibn 
Arabi. 
c. Corak Falsafi 
Croak tafsir falsafi adalah upaya menafsirkan Alquran dengan dasar 
pendekatan prinsip-prinsip filsafat.59 Sedangkan menurut Husain al-Zahabi 
tafisr falsafi ialah cara menafsirkan ayat Alquran atas dasar pemikiran atau 
pandangan filsafat.60 
Para filsuf menghubungkan antara agama dan filsafat melalui dua cara: 
pertama, dengan cara menafsirkan ayat Alquran sehingga sesuai dengan 
pendapat filsuf. Kedua, menafsirkan ayat Alquran dengan pendapat atau 
teori filsafat, atau teori filsafat yang mengontrol tulisan Alquran.61Dalam hal 
ini, terdapat golongan yang menerima tafsir falsafi, namun sebagian ada 
yang menolaknya. Salah satu contoh kitab tafsir falsafi adalah Mafatih al-
Ghaib karya Fakhr al-Din al-Razi.62 
                                                          
56 Ibid., 205. 
57 Ibid. 
58 Ibid. 
59 M Quraish Shihab dkk, Sejarah Ulumul Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 182. 





































d. Corak bahasa 
Corak bahasa biasa disebut dengan tafsir lughawi ialah penafsiran yang 
pusat pada kaidah-kaidah bahasa(linguistik), atau dengan kata lain bahasa 
menjadi perangkat analisis penafsiran ayat. Corak penafsiran luhgawi ini 
didapatkan dari ilmu qawaid dan balaghah.63 
Menurut Muin salim, corak bahasa ini meliputi beberapa aspek 
kebahasaan dalam menafsirkannya, yakni lewat interpretasi semiotik dan 
semantik yang mencakup etimologi, morfologi, leksikal, gramatikal, dan 
retorikal.64 Salah satu contok kitab tafsir yang menggunakan corak bahasa 
adalah tafsir al-Kasysyaf karya Zamakhsyari. 
e. Corak ilmiah 
Corak tafsir ilmiah ialah penafsiran yang menggunakan berbagai 
terminologi ilmiah atau berusaha mendeduksi bermcam-macam ilmu serta 
pandangan filosofisnya dari suatu ayat Alquran.65 
Menurut Husain al-Zahabi, tafsir ilmiah merupakan cara menafsirkan 
Alquran menggunakan ilmu bantu. Penafsirannya berbicara mengenai 
istilah-istilah sains dan bersungguh-sungguh menyimpulkan bermacam-
macam ilmu dan pandangan filosofis dari term-term dalam Alquran.66 
Dalam sejarah penafsiran Alquran, kehadiran tafsir ilmi selalu 
mendapatkan respon baik dari kalangan ulama maupun sarjana muslim. 
Beberapa diantaranya menolak dan sebagian lainnya menerima. Sayyid 
Qutb merupakan ulama yang kontra terhadap adanya tafsir ilmi ini. Ia 
merasa terheran dengan sejumlah orang yang mengaitkan Alquran dengan 
beberapa hal, padahal Alquran terpelas dari itu semua. Dan mereka mengira 
jika dengan cara seperti itu termasuk memuliakan Alquran.67 
                                                          
63 Muhammad Rajab al-Bayumi, Khutuwat al-Tafsir al-Bayani li Alquran al-Karim (t.t: Majma’ 
al-Buhus al-Islamiyah, 1971), 5. Lihat juga Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-kaidah Tafsir (Jakarta: 
Amzah, 2010), 44-76. 
64 Abdul Muin Salim, Metodologi Tafsir: Sebuah Rekontruksi Epistemologi, 34. 
65 Abdul Mustaqim, Aliran-aliran Tafsir, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), 74. 
66 Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid ll, 364. 
67 Sayyid Qutb, Fi Zilal Alquran, jilid 1 (Cairo: Dar al-Syuruq, 2003), 260. 
 

































Berbeda dengan Abu Hamid al-Ghazali, ia mempercayai ada 
bberbagai ilmu yang terkandung dalam Alquran sebagaimana yang tersebut 
dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-Din. Ia mengutip dari beberapa ulama bahwa 
terdapat 277 ilmu. Sebab, disetiap kata terdapat ilmu, kemudian dikalikan 4 
yang satu-persatu terdapat makna lahir dan batinnya, ada juga awalan dan 
batasannya.68 
Salah satu contoh kitab tafsir dengan corak ilmi adalah al-Jawahir fi 
Tafsir al-Quran al-Karim karya Tantawi Jauhari.69 
f. Corak Adabi wa Ijtima’i 
Adabi wa ijtima’i adalah corak tafsir yang berfokus pada penjelasan 
Alquran terhadap budaya dan kemasyarakatan. Al-Farmawi menegaskan 
bahwa tafsir adabi wa ijtima’i berfokus pada ketelitian redaksinya, kemudian 
menyusun kandungan yata tersebut dengan tujuan memaparkan maksud dan 
tujuan ayat Alquran. Penafsirna ayat ini dihubungkan dengan sunnatullah 
yang berlaku dalam masyarakat.70 
Beberapa kitab tafsir yang menggunakan corak adabi wa ijtima’i adalah 
Tafsir Alquran al-Karim karya Mahmud Syaltut, Tafsir al-Manar karya 





                                                          
68 Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid 2, 426. 
69 Ibid., 201. 
70 Abd Hayyi al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i Manhajiyah Mauhdu’iyah, terj. 
Rosihan Anwar, 113. 
71 Rosihon, Ilmu Tfasir, 74. 
 


































MENGENAL ZAMAKHSYARI DAN MUHAMMAD QURAISH SHIHAB 
BESERTA TAFSIRNYA 
A. Biografi Zamakhsyari 
1. Riwayat Hidup 
 Nama lengkap Zamakhsyari ialah Abu al-Qasim Mahmud bin Umar bin 
Muhammad bin Umar al-Khawarizmi. Ia memiliki gelar Jarullah karena 
berangkat ke Mekkah dan bermukim di dekatnya dalam waktu yang lama, 
sehingga ia populer dengan panggilan ini. Sebutan Zamakhsyari merupakan 
nisbat dari daerah kelahirannya. Ia lahir bulan Rajab tahun 467H di Zamakhsyar, 
sebuah kampung di Khawarizmi. Ia datang ke Baghdad dan berguru pada tokoh-
tokoh di sana, dan sering kali ia datang ke Khurasan. Tiap kali ia memasuki suatu 
negeri, para penduduknya belajar kepadanya. Tidak ada seorang pun yang 
berdebat dengannya melainkan ia diakui keunggulannya. Maka namanya 
terkenal dan menjadi imam pada masanya tanpa ada yang menentang.72 
 Ibn Khallikan, penulis kitab Wafayat al-A’yan menggambarkan sosok 
Zamakhsyari sebagai berikut: “Zamakhsyari merupakan seorang penganut 
akidah Mu’tazilah yang membanggakan kemu’tazilahannya. Sampai dikatakan, 
jika ia ingin bertamu kepada seseorang, ia berkata kepada keluarga orang 
tersebut “katakan kepadanya, Abu al-Qasim tokoh Mu’tazilah menunggu di 
depan pintu mau ketemu”. Dalam karyanya al-Kasysyaf, ia mengawali 
mukadimahnya dengan kalimat “Segenap puji bagi Allah yang telah 
menciptakan(khalaqa) Alquran”. Ia diberi masukan bahwa jika menggunakan 
kalimat tersebut, maka orang-orang enggan membacanya, sehingga ia 
merubahnya dengan kalimat “segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan(ja’ala) Alquran”. Karena kata ja’ala menurut mereka bermakna 
khalaqa(menciptakan). Tetapi banyak dalam naskahnya saya menemukan 
kalimat “segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Alquran”. Ini merupakan 
                                                          
72 Muhammad Husein al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, terj. Nabani Idris (Jakarta:Kalam 
Mulia, 2010), 399. 
 

































revisi dari orang-orang dan tidak berasal dari pengarang” lanjut penulis Wafayat 
al-A’yan.73 
 Imam Fairuzabadi juga mengomentari kitab al-Kasysyaf “awalnya 
Zamakhsyari menulis kata ‘khalaqa’ sebelum diganti dengan ‘anzala’. Ia 
menggantinya karena khawatir menimbulkan fitnah. Peneliti kitab al-Kasysyaf 
menguatkan pernyataan ini, namun pendapat ini masih sangat lemah.” 
Zamakhsyari meninggal pada malam arafah 538H di Jurjainah Khawarizmi 
sekembalinya dari Mekkah.74 
2. Guru-guru dan Murid  
 Dalam menimba ilmu, Zamakhsyari tidak hanya bertatap muka secara 
langsung kepada gurunya, tetapi juga dengan cara membacaa dan menelaah 
berbagai buku yang ditulis oleh gurunya, diantaranya: 
a) Ibn Jarir al-Dhabi al-Asbahani. 
b) Abu Bakr Abdullah Ibn Talhah al-Yaribi al-Andalusi. 
c) Abu Mansur Nasr al-Haritsi. 
d) Abu Said al-Saqani. 
e) Abu al-Khattab Ibn Abu al-Batr. 
f) Abu Ali al-Hasan al-Muzfir al-Naisaburi. 
g) Qadhi al-Qudah Abi Abdillah Muhammad Ibn Ali al-Damighani. 
h) dan al-Syarif Ibn al-Syajari. 
 Ilmu yang ia dapatkan kemudian disebarkan kepada murid-muridnya 
yang banyak jumlahnya. Bahkan terkadang gurunya pun menimba ilmu 
kepadanya. Diantara murid-muridnya ialah: 
a) Abu al-Mahasin Abd al-Rahim Ibn Abdullah al-Bazzaz. 
b) Abu Umar Amir Ibn al-Hasan al-Sahhar. 
c) Abu Sa’id Ahmad Ibn Muhammad al-Syadzili. 
d) Abu Tahir Saman Ibn Abd al-Malik al-Faqih al-Quwarizmi. 
e) Muhammad Ibn al-Qasim. 
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f) Abu al-Hasan Ali Ibn Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad Ibn Ahmad al-
Quwarizmi. (Al-Qaththan; 2013: 483). 
3. Karya-karya 
 Pada masa hidupnya, Zamakhsyari menyusun kitab yang begitu banyak 
dalam berbagai disiplin ilmu. Karya-karyanya antara lain: 
a) Bidang Hadits: al-Fa’iq fi Ghoriib al-Hadits. 
b) Bidang Akhlaq: Mutasyabih Asma’ al-Ruwat. 
c) Bidang Fiqih: al-Ra’id fi al-Fara’id. 
d) Bidang Ilmu Bumi: al-Jibaal wa al-Amkinah. 
e) Bidang Nahwu dan Bahasa: al-Namuujaz fi al-Nahwi dan Asas al-Balahgah. 
f) Bidang Tafsir: al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-Tanziil wa Uyuun al-Aqaawil fi 
Wujuh al-Ta’wil.75 
4. Profil Tafsir al-Kasysyaf 
a) Latar Belakang Penulisan 
  Latar belakang penulisan dari kitab al-Kasysyaf dapat dilihat dari 
mukadimahnya. Zamakhsyari menuturkan bahwa pertama kali murid-
muridnya mengusulkan untuk menulis apa yang telah ia ajarkan mengenai 
hakekat ayat, namun ia menolak. Alasannya karena pada masa itu kondisinya 
tidak memungkinkan, melihat para tokohnya yang pemikirannya kurang, 
keinginan dan kemampuannya lemah, lebih-lebih mengenai ilmu sastra.  
  Suatu saat ia pergi ke daerah dekat Mekkah dengan tujuan menetap 
disana. Dalam perjalanannya, ia menjumpai banyak orang yang merindukan 
rencana mulianya. Sampainya di bukit Saniyah, ia bertemu dengan Amir 
Syarif, seorang pemuka dari bani Hasan. Ia sangat haus terhadap bidang yang 
disampaikan oleh Zamakhsyari dan berharap untuk segera merealisasikan 
penulisan kitab al-Kasysyaf ini. Pada saast itu Zamakhsyari berusia enam 
puluh tahun. 
  Karena banyaknya hambatan, Zamakkhsyari menyelesaikan 
penulisannya dengan cara yang lebih ringkas, namun memiliki muatan yang 
                                                          
75 Manna Khalil al-Qaththan, Studi-studi Ilmu Alquran, (Bogor: Pustaka Lintera Antar Nusa, 
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lebih banyak dan juga mengungkap aneka rahasia. Allah memberi taufiq 
kepadanya sehingga kitab ini tuntas selama dua tahun empat bulan. Padahal 
tadinya diperkirakan akan membutuhkan lebih dari tiga puluh tahun. 76 
b) Karakteristik 
  Tafsir ini awalnya didahului dengan nama surat, dengan 
menyebutkan Makiyah dan Madaniyah, kemudian dijelaskan mengenai 
maknanya. Jika surat tersebut memiliki nama lain, maka disebutkan juga 
diikutkan pemaparan mengenai keistimewaanya. Setelah itu, dijelaskan 
mengenai macam-macam bacaan(qira’at), kebahasaan, nahwu, sharaf, 
bentuk-bentuk kata dan kaidah-kaidah kebahasaan yang lain. Zamakhsyari 
melanjutkan dengan menjelaskan makna ayat tersebut. Dalam hal ini, 
Zamakhsyari mengutip pendapat dan argumentasi  dari beberapa ulama, ia 
juga menanggapinya secara argumentatif terhadap mereka yang memiliki 
pendapat yang berbeda dengannya. Kitab ini sering disoroti mengenai 
penjelasan mengenai segi keindahan, balaghah, dimana orang Arab merasa 
kurang mampu untuk melampauinya meskipun tidak mencapai satu surat. 
  Zamakhsyari begitu terobsesi untuk menampilkan keindahan 
Alquran dari sisi bahasa dan sastranya. Termasuk dalam tafsir al-Kasysyaf 
banyak ditemukan penjelasan mengenai perbedaan qira’at dan ilmu nahwu. 
Oleh sebab itu, akan banyak ditemukan dalam tafsir al-Kasysyaf ini  
pemaparan tentang i’rab, nahwu serta ilmu lainnya. Maka dalam tafsir ini 
sering ditemukan pemaparan mengenai istilah-istilah balaghah, seperti 
isti’arah, tamsil, tasbih, kinayah, dan lainnya. 
  Zamakhsyari tidak lupa menjelaskan tentang dasar-dasar 
kebahasaan dan balaghah, segingga akan ditemukan penjelasan secara luas 
mengenai asal kata dan perbandingan lafadz yang satu dengan ayat yang lain. 
Begitu juga ia mengkritik bahasa atas kata tertentu. Di sisi lain, ia juga 
menjelaskan mengenai asal usul kata. 
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  Karakteristik lain dari kitab ini diantaranya adalah menonjolkan 
corak penafsirannya pada ilmu kalam dengan harapan untuk membela 
ideologinya Mu’tazilah, dengan menyertakan alasan yang cukup dan 
meyakinkan. Dari sinilah akan terlihat perbedaanya dengan Ahl al-Sunnah, 
terlebih seringkali terjadi pertentangan yang cukup jelas. Setiap golongan 
menuduh golongan lain sebagai kelompok yang sesat dan salah. Bahkan tidak 
jarang menuduhnya secara ekstrim seperti kata kafir, berdosa dan lain-lain. 
Setiap kelompok juga mengklaim kelompoknya sebagai yang paling benar 
dan selamat, sedangkan kelompok lain akan binasa. Segingga masing-masing 
kelompok saling menonjolkan kelompok atau madzhabnya. Adapun 
mengenai ayat-ayat ahkam dan yang berkaitan dengan ilmu fikih, 
Zamakhsyari tidak termasuk fanatik terhadap madzhab, meskipun ia 
penganut madzhab hanafi. 
  Keistimewaan lain dari tafsir al-Kasysyaf adalah terbebas dari kisah-
kisah israiliyat. Andaikan ada, maka hal itu sangat sedikit dan terbatas. Pun 
dalam penyajiannya sering disampaikan dengan menggunakan redaksi 
ruwiya(dikisahkan), maupun diserahkan kepada Allah yang Maha Luas 
PengetahuanNya.77 
c) Metodologi tafsir (Thariqah al-Tafsir) 
  Tafsir al-Kasysyaf menggunakan susunan urut mushaf. Hal ini dapat 
dilihat dari Zamakhsyari yang menjelaskan begitu detail penafsiran sesuai 
urutan ayat dan surat mulai dari surat al-Fatihah sampai akhir surat al-Nass 
yang sesuai dengan urutan mushaf usmani. Zamakhsyari memulai dengan 
memaparkan ayat Alquran yang akan ditafsirkan, kemudian melanjutkan 
dengan menafsirkannya menggunakan pemikiran yang logis dan didukung 
dengan dalil-dalil ayat Alquran dan Hadis. Meskipun demikian, Zamakhsyari 
tidak terikat oleh riwayat dalam penafsirannya, baik itu berhubungan dengan 
asbab al-nuzul suatu ayat atau yang lainnya.78 Zamakhsyari juga 
                                                          
77 A. Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, (Jawa Barat: Lingkar Studi Alquran (LSiQ) 
cetakan l, 2013) 62-64.  
78 Nashruddin Baidan,.... 50. 
 

































menggunakan riwayat dari para sahabat dan tabi’in, kemudian 
menggabungkan dengan pemikiran dan pandangannya sendiri. Dari 
keterangan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penafsiran Zamakhsyari 
dalam tafsir al-Kasysyaf menggunakan metode Tahlili. 
d) Sumber Penafsiran (Mashadir al-Tafsir) 
  Sebagian besar dari penafsiran tafsir al-Kasysyaf merupakan 
orientasi pada ra’yu (rasio), maka tafsir al-Kasysyaf dikategorikan kedalam 
tafsir bi al-Ra’yi,  meskipun terdapat beberapa penafsirannya yang 
menggunakan dalil naqli yakni Alquran dan Hadis. 
e) Corak Penafsiran (Lawn al-Tafsir)  
  Corak penafsiran tafsir al-Kasysyaf dapat dilihat dari beberapa spek 
sebagai berikut: 
1) Zamakhsyari merupakan mufasir yang ahli dalam gramatika bahasa arab 
dan balahgah, sehingga tafsirnya berorientasi kepada penjelasan balaghah 
dan keindahan bahasa Alquran. 
2) Zamakhsyari ialah seorang tokoh Mu’tazilah, sehingga tafsinya lebih 
bersifat teologis dan menekankan pada teologi Mu’tazilah.79 
f) Sumber Penulisan tafsir 
  Adapun penyusunan tafsir al-Kasysyaf, Zamakhsyari merujuk dari 
berbagai sumber untuk menyelesaikannya. Diantara sumber tafsir yang 
digunakannya adalah: 
1) Tafsir al-Mujahid 
2) Tafsir ‘Amr ibn ‘Ash ibn Ubaid al-Mu’tazili 
3) Tafsir Abi Bakr al-Mu’tazili 
4) Tafsir al-Hajjaz 
5) Tafsir Rumani 
6) Tafsir Ali ibn Abi Thalib dan Ja’far Shadiq 
7) Tafsir dari kelompok Jabariyah dan Khawarij.80 
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 Selain suber diatas, masih banyak suber lain dari hadis dan kitab-kitab ilmu 
Qira’at, tata bahasa dan lainnya. 
B. Biografi Muhammad Quraish Shihab  
1. Riwayat Hidup 
 Pengarang kitab tafsir al-Mishbah memiliki nama lengkap Muhammad 
Quraish Shihab. Ia menjadi salah satu ulama besar dalam bidang tafsir yang 
dilahirkan pada 16 Februari 1944 di Rappang Sulawesi Selatan.81 Ayahnya 
merupakan seorang ulama besar keturunan Arab sekaligus ahli tafsir yang 
terkenal di kalangan masyarakat sekitarnya. Ayahnya bernama Abdurrahman 
Shihab. Sejak kecil Quraish Shihab berada dalam lingkungan yang agamis. 
 Seperti pada umumnya, semasa kecil Quraish Shihab menempuh 
pendidikan formal, di samping mendapatkan bimbingan langsung dari 
orangtuanya. Pendidikannya dimulai dari sekolah dasar yang dulu disebut 
dengan nama sekolah rakyat.82 Meski demikian, di antara pendidikan formal 
maupun pendidikan dari keluarga yang didapatkan, pengaruh terbesar terhadap 
kehidupan Quraish Shihab dibangun dari keluarganya terutama dari ayahnya.83 
Quraish Shihab tidak pernah melupakan nasehat-nasehat dari ayahnya yang 
memberikan dorongan kuat sehingga ia bersemangat untuk menyelami ilmu 
yang luar biasa. Bahkan nasehat tersebut selalu teringat hingga saat ini.84 
Kasih sayang serta cinta yang tulus yang diberikan oleh ayahnya mampu 
mengantarkan Quraish Shihab menjadi pakar tafsir dan intelektual yang sudah 
masyhur di indonesia di abad ini.85 Sebuah cinta kasih yang tulus yang di berikan 
ayahnya agar selalu mempelajari Alquran yang selalu teringat, maka dari sini 
Quraish Shihab tumbuh rasa cinta kepada Alquran serta lebih fokus lagi dalam 
mengkaji Alquran mulai dari segi aspek dan kandungannya. 
M. Quraish Shihab tumbuh diruang lingkup yang di kelilingi terhadap 
kajian Alquran terlebih tentang tafsir. Sebagaimana yang di buktikan dengan 
                                                          
81 M. Quraish Shihab, Lentera Alquran (Bandung: Mizan, 2008), 5. 
82 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2002), 80. 
83 Mahbub Junaidi, Rasionalitas Kalam M. Quraish Shihab,....,24 
84 M Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung:Mizan, 1992), 15. 
85 Junaidi, Rasionalitas, 37. 
 

































pengakuan dari Quraish Shihab tentang keahlian ayahnya di bidang tafsir.86 
Berikut adalah pengakuan tentang kepakaran ayahnya di bidang tafsir 
sebagaimana yang tertulis dalam karya dari M. Quraish Shihab berikut ini: 
Ayah kami merupakan guru besar dalam disiplin ilmu tafsir. Selain 
berwiraswasta, sejak usia muda ia juga mengajar dan pasti menyisakan 
waktu pagi dan sore untuk membaca Alquran dan kitab tafsir. 
Sembari mengajak anaknya duduk bersama ia juga menyampaikan 
pesan-pesan keagamaan. Dari pesan itulah yang kemudian saya fahaam 
sebagai ayat Alquran atau hadis Nabi, Sahabat, atau para ulama Alquran 
yang sampai sekarang masih teringat oleh saya. 
Begitu besar rasa hormat Quraish Shihab kepada ayahnya sehingga ia 
menuruti perintah ayahnya untu menimba ilmu di kota malang yang merupakan 
salah satu pesantren yang mashur yaitu pondok pesantren Darul Hadis al-
Faqihiyyah sebagai pondok penghafal dan pembelajaran Hadis-Hadis Nabi.87 
Dalam pondok inilah Quraish Shihab mendapatkan ilmu tentang Hadis 
langsung dari pengsuhnya yaitu Habib Abdul Qadir Bilfaqih yang meninggal 
pada (1962 di Malang). Melalui guru kedua inilah Quraish Shihab memperoleh 
banyak wawasan ilmu keagamaan yang memadai sebab kearifan dan keluasan 
ilmu sang pengasuh.88 
Pemilihan pondok yang dilakukan oleh ayahnya ini bukanlah dengan 
Cuma-cuma, tetapi hal ini merupakan wujud arahan dari ayahnya agar kelak 
nanti Quraish Shihab menjadi ulama besar di kemudian hari. Karena pesntren 
inilah yang dirasa paling kondusif sabagai tempat belajar bagi putranya. 
Pengetahuan Quraish Shihab yang didapat dari pengajarnya merupakan 
tuntunan dasar yang sangat berdampak, sehingga dalam karya Quraish Shihab 
yang berjudul Logika Agama,89 Quraish Shihab memaparkan mengenai 
keterpengaruhan oleh gurunya. Di dalam bukunya, Quraish Shihab  menjelaskan 
tentang sifat arif, keihlasan, sehingga pada masa sulit ia selalu teringat kepada 
gurunya. 
                                                          
86 Ibid., 25. 
87 Ibid., 9. 
88 Guru kedua M. Quraish Shihab yaitu Habib Abdul Qadir Bilfaqih 
89 M. Quraish Shihab, Logika Agama; Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal dalam Islam, 
(Tangerang: Lentera Hati, 2005) 20. 
 

































Perasaan yang tidak puas dengan apa yang di dapat, serta rasa cinta 
terhadap ilmu pengetahuan yang tinggi menghantarkan ia untuk melanjutkan 
perjalanan mencari ilmu kedua yaitu di Mesir dengan masuk di sekolah 
I’dadiyah madrasah Aliyah al-Azhar. Ia masuk di kelas I’dadiyah yang setingkat 
dengan kelas dua tsanawiyah ini dengan bantuan beasiswa dari pemerintahan 
Sulawesi. 
Dengan keseriusan dan semangat yang tinggi, setelah lulus dari 
pendidikannya disekolah menengah atas Quraish Shihab melanjutkan perjalanan 
pendidikannya dalam bidang ilmu tafsir di Universitas al-Azhar. Keseriusan 
dalam bidang tafsir yang dikaji, ia merelakan satu tahun waktunya untuk 
mencapai mimpinya sekolah di fakultas Ushuluddin dalam bidang ilmu tafsir.90 
Pada tahun 1967 setelah empat tahun menamatkan kuliahnya dengan 
mendapatkan gelar Licence (Lc), ia melanjutkan S2 dengan konsentrasi 
keilmuan dan almamater yang sama yaitu di Universitas al-Azhar, dengan 
keilmuan yang sama juga yaitu ilmu tafsir. Pada tahun 1969 ia sukses 
menyelesaikan program stratanya dengan mendapatkan gelar (MA) sebagai ahli 
ilmu tafsir Alquran dengan juidul tesis al-I’jaz al-Tasyri’ Li Alquran al-Karim.91  
Perjalanan yang menghantarkan Quraish Shihab di Universitas al-Azhar 
hingga mendapatkan gelar (MA) banyak berfokus dalam bidang menghafal, 
sehingga banyak dari Hadis maupun pelajaran fiqih dengan berbagai madzhab 
dapat di kuasainya.92 Hal ini semakin menambah wawasan keilmuan dalam 
bidang keagamaan. Pendidikan atas yang banyak Ia tempuh di negara Timur 
Tengah Universitas al-Azhar dengan gelar M.A dan Ph.D. dengan prestasinya ia 
menjadi orang pertama dari Asia Tenggara yang mendapatkan gelar demikian. 
bermacam perjalanan dan aktifitas karirnya, ia mempunyai jasa yang besar 
dalam banyak hal.93  
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91 Junaidi, Rasionalitas h. 36. Bandingkan, M.Quraish Shihab, Lentera Alquran (Bandung: Mizan, 
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92 Ibid. 
93 Mustafa, M. Quraish Shihab: Membumikan Kalam di Indonesia, 73 
 

































Pada tahun 1984 Ia kembali dari mesir, dan pemindahan tugas dari IAIN 
Ujung Pandang ke Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini Ia aktif mejadi 
dosen pengajar mata kuliah bidang Tafsir dan Ulumul quran di program S1, S2 
dan S3 hingga tahun 1998. Ia juga menempati bermacam jabatan antara lain: 
ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) sejak tahun 1984, anggota Lajnah 
Pentashih Alquran Departemen Agama sejak 1989, anggota badan Pertimbangan 
Pendidikan Nasional sejak 1989, dan ketua Lembaga Pengembangan. 
Quraish Shihab juga berkecimpung dalam berbagai organisasi 
profesional, diantaranya: pengurus konsorsium ilmu-ilmu Agama Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, pengurus perhimpunan ilmu-ilmu Syariah, dan 
asisten Jakarta selama dua periode. Setelah itu pada awal tahun 1998 ia di beri 
kepercayaan sebagai Menteri Agama kurang lebih selama dua bulan, sehingga 
ia dijadikan sebagai Duta Besar Luar Biasa dan memiliki kekuasaan penuh 
Republik Indonesia untuk Negara Republik Arab Mesir dan merangkap negara 
Republik Djibauti yang berada di Kairo.94  
2. Karya-karya Quraish Shihab. 
Selain semua aktifitas yangdi jalani oleh Quraish Shihab dan berbagai 
macam jabatan yang Ia emban, Quraish Shihab juga aktif dalam kegiatan tulis-
menulis adapun karya-karya Quraish Shihab diantaranya adalah sebagai berikut: 
- Membumikan Alquran (Bandung: Mizan, 1995). 
- Haji bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1998). 
- Tafsir al-Amanah (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992). 
- Mukjizat Alquran di Tinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan 
Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1996). 
- Studi Kritis al-Manar (Bndung: Pustaka Hidayah, 1994). 
- Wawasan Alquran; Tafsir Maudhi atas berbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1996). 
- Turunya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999). 
- Fatwa-fatwa Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999). 
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- Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1998). 
- Tafsir Alquran al-Karim; Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasarkan 
Urutan. 
- Islam Mazhab Indonesia 
- Menjemput Maut Bekal Perjalanan Menuju Allah. 
- Logika Agama; Batas-batas Akal dan Kedudukan Wahyu dalam Alquran 
Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam Alquran (Jakarta: 
Lentera Hati, 1997). 
- Panduan Puasa Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1997). 
- Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1997). 
- Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang: IAIN 
Alaudin, 1984). 
- Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987). 
- Menyingkap Tbabir Ilahi; Tafsir asma al-Husna (Bndung: Lentera Hati 
1998). 
- Mahkota Tuntunan Ilahi; Tafsir Surat al-Fatihah (Jakarta: Untagma, 1988) 
- Tafsir Ayat-ayat Pendek (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999). 
- Secercah Cahaya Ilahi (Bandung: Mizan, 2002). 
- Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga dan Ayat-ayat Tahlil 
(Jakarta: Lentera Hati, 2001). 
- Hidangan Illahi; Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati 1997). 
- Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2003). 
- Birrul Walidain (Lentera Hati, 2014). 
3. Profil Tafsir al-Misbah 
a) Latar belakang penulisan 
Tafsir al-Misbah yang di tulis dalam bahasa Indonesia oleh Quraish 
Shihab yang berisikan 30 Juz dalam Alquran yang oleh ia di susun dengan 
15 jilid yang berukuran besar.  Dan dari setiap jilid dari kitab ini berisikan 
satu, dua, sampai 3 juz. Pada tahun 2001 untuk percetakan pertama kalinya 
 

































dengan pencetakan jilid satu sampai jilid tiga belas,  dan di lanjutkan pada 
tahun 2003 untuk pencetakan jilid yang keempat belas dan kelima belas.95 
Berawal dari pemilihan kata al-Misbah untuk  karya tafsir ia,  yang kata 
al-Misbah sendiri dari segi bahasa berarti “lampu, pelita, atau lentera” hal 
ini dikarenakan bahwa Alquran adalah sebagai cahaya penerangan dalam 
kehidupan dan persoalan yang dihadapi manusia. Quraish Shihab becita-cita 
agar Alquran itu lebih membumi dan mudah untuk di pahami apa yang 
terkandung dalam Alquran oleh pembacanya.96 
Adapun beberapa alasan dalam penulisan tafsir al-Mishbah adalah 
sebagai berikut: 
Pertama, mempermudah bagi orang muslim untuk mempelajari isi 
kandugan ayat-ayat yang ada dalam Alquran, dengan cara menguraikan apa 
pesan yang ada didalam Alquran, dan memberi penjelasan terkait tema-tema 
yang berhubungan dengan kemajuan kehidupan manusia. Quraish Shihab 
tau bahwa banyak orang yang ingin memahami kandungan dan pesan-pesan 
dalam Alquran, tapi terbengkalai dengan minimnya waktu, keilmuan serta 
referensi.97 
Kedua, kesalah pahaman oleh umat islam dalam memaknai Alquran. 
Sebagaimana saat membaca surat yasin secara berulang kali , tetapi mereka 
tidak tau apa yang mereka baca berulangkali itu. Kenyataan yang seperti itu 
dikarenakan banyaknya buku berbahasa indonesia yang memuat tentang 
fadhilah-fadhilah ayat-ayat tertentu. Dan dari sisnilah perlunya penjelasan 
yang kebih rinci mengenai kandugan dalam Alquran.98 
Ketiga, kekeliruan akademisi karena kurangnya pemahaman 
mengenai ilmu Alquran, karena bebrapa dari mereka yang tidak mengerti 
                                                          
95 Ibid., 115. 
96 Mafri Amin dan Lilik Umi katsum, Literatur Tafsir Indonesia, (Ciputat: LP. UIN Jakarta, 2011), 
251. 
97 M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), vol 1, Vii. 
98 Ibid.,  x. 
 

































bagaimana sistematika penulisan Alquran  yang didalamnya terdapat ilmu 
pendidikan.99 
Keempat, karena terdapat dorongan dari umat Islam di Indonesia 
sehingga menggugah hati dan membulatkan tekat Quraish Shihab untuk 
menulis tafsir.100 Beberapa hal tadi yang menjadikan Quraish Shihab 
tergugah untuk menulis tafsir al-Mishbah. 
b) Corak penafsiran 
Penulisan tafsir al-Misbah di latar belakangi adanya dorongan untuk 
mewujudkan karya tafsir Alquran kepada masyarakat yang dianggap lemah 
dalam hal kajian Alquran dan bukan menjadi pedoman hidup dan sumber 
rujukan dalam mengambil istimbath. Dewasa ini sebagaimana dalam 
pandangan Quraish Shihab bahwa masyarakat islam lebih tertarik kepada 
merdunya lantunan Alquran dan seakan Alquran di turunkan hanya untuk 
dibaca. 
Corak dari tafsir al-Misbah sendiri adalah corak adabi ijtima’i, yaitu 
penjelasan penafsiran ayat-ayat Alquran dengan dalih penekanan hubungan 
kepada kehidupan sehari-hari sebagaimana pemecahan masalah sesuai 
dengan perkembangan yang terjadi dalam masyarakat.101  
Sebagai mufasir era modern Quraish Shihab berusaha menghadirkan 
corak tafsir yang bisa menjawab problem-problem yang terjadi di masa 
sekarang serta dapat menyelesaikan problem yang terjadi. Nuansa 
masyarakat dan sosial adalah menjadi ciri dari corak penafsiran yang di 
pakai oleh Quraish Shihab. Hal ini sebagaimana yang di jelaskan oleh 
Nasarudin Baidan  menyatakan bahwa adanya penafsiran maudhu’i yang 
menggunakan tema tertentu seperti etika dalam politik.102 Di samping itu 
juga di paparkan munasabah(hubungan) ayat, asbab al-nuzul, dan 
                                                          
99 Ibid. 
100 Dapat di lihat dalam tafsir al-Misbah volume 15, bahwa ia pernah mendapatkan surat dari orang 
yang tidak ia kenal, dan menyampaikan agar ia membuat karya dengan lebih serius. 
101 Atik Wartini, Tafsir Feminis M. Quraish Shihab, Jurnal Palstren, vol. 6, no. 2, Desember 2013, 
484. 
102 Nasharudin Baidan, Tafsir Maudhu’i: Solusi Qur’ani atas Masalah Sosial Kontemporer 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2001), 195-201. 
 

































menghubungkan dengan kasus-kasus saat ini merupakan usaha menafsirkan 
dengan gaya corak penafsiran demikian, walau awalnya di buka dengan 
menggunakan kajian klasik, namun kontekstualitas keadaan yang terjadi di 
era sekarang harus berkaitan dengan metodologi yang ada dalam kondisi 
sosial masyarakat sekarang ini. 
c)  Metode Penafsiran 
Metode yang di pakai Quraish Shihab ketika menulis tafsir al-
Misbah adalah metode tahlili dengan menganalisis serta menjelaskan ayat-
ayat Alquran berdasarkan ayat demi ayat, surat demi surat, yang sesuai 
dengan urutan Mushaf Usmani. kemudian Ia juga menggunakan metode 
Muqaran (komparatif) yakni memadukan antara pendapat Ulama klasik 
maupun Ulama kontemporer dan semi maudhu’i  karena dalam tafsir al-
Misbah selalu dijelaskan dengan tema pokok surah dalam Alquran atau 
tujuan utama yang berkisar di sekeliling ayat-ayat dari surah itu agar 
membantu meluruskan kesalahan dan melahirkan sebuah kebenaran. Hal ini 
dapat di lihat pada pengakuan Quiraish Shihab dalam ungkapan sekapur 
sirihnya di halaman sambutan. Ia menegaskan: 
Dalam konteks memperkenalkan Alquran, dalam buku ini, 
penulis berusaha dan akan terus berusaha menghidangkan bahasan 
setiap surah pada apa yang di maksutkan oleh surah, atau pokok tema 
dalam surah. Memang menurut para pakar, setiap surah terdapat tema 
pokok yang baku. Dan pada tema itulah ayat-ayat diuraikan. Jika kita 
mampu memperkenalkan tema-tema pokok itu, maka secara umum kita 
dapat memahami pokok pesan yang ada dalam surah itu. Dan dengan 
memperkenalkan ke-114 surah dalam Alquran bertujuan untuk 
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ANALISIS PENAFSIRAN ZAMAKHSYARI DAN MUHAMMAD 
QURAISH SHIHAB TERHADAP AYAT PLURALISME 
A. Penafsiran Zamakhsyari dan Quraish Shihab terhadap ayat pluralisme  
Setidaknya ada dua ayat mirip yang digunakan sebagai dasar bagi mereka, 
penjunjung tinggi pluralisme. Dua ayat ini selanjutnya dianalisis melalui 
penafsiran Zamakhsyari dan Quraish Shihab Yaitu: 
Surat al-Baqarah (2) Ayat 62: 
َصاِِلاا َوَعِمَل ِانَّ الَِّذْيَن ٓاَمنُ ْوا َوالَِّذْيَن َهاُدْوا َوالنَّٓصٓرى َوالصَّابِ  ِْْٕيَ َمْن ٓاَمَن ًِبّللٓ ِ َواْليَ ْوِم اْْلِٓخِر 
 َوَْل َخْوٌف َعَلْيِهْم َوَْل ُهْم ََيَْزنُ ْونَ 
 فَ َلُهْم َاْجرُُهْم ِعْنَد َرّبِ ِْمۚ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani dan orang-orang sabi'in, siapa saja (di antara 
mereka) yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan 
kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut 
pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati. 
Surat al-Maidah(5) ayat 69: 
ُْوَن َوالنَّٓصٓرى َمنْ  ٓاَمَن ًِبّللٓ ِ َواْليَ ْوِم اْْلِٓخِر َوَعِمَل َصاِِلاا  ِانَّ الَِّذْيَن ٓاَمنُ ْوا َوالَِّذْيَن َهاُدْوا َوالصَّابِ  
 َفََل َخْوٌف َعَلْيِهْم َوَْل ُهْم ََيَْزنُ ْونَ 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
shabiin dan orang-orang Nasrani, barangsiapa beriman kepada Allah, 
kepada hari kemudian, dan berbuat kebajikan, maka tidak ada rasa 
khawatir padanya dan mereka tidak bersedih hati. 
1. Penafsiran Zamakhsyari 
Jika diperhatikan lebih seksama, ayat di atas seperti menjelaskan bahwa 
setiap agama, baik Islam, Yahudi, Nasrani, dan Sabiin, mereka terjamin masuk 
surga. Kelak di hari akhir, mereka tidak akan merasakan takut ataupun sedih 
selagi mereka beriman dan beramal shaleh. Ayat di atas dijadikan sebagai dasar 
oleh penganut faham pluralisme untuk menyatakan dan menyamakan semua 
agama.104 
                                                          
104 Jalaludin Rahmat, Islam dan Pluralisme, Akhlak Qur’an Menyikapi Perbedaan, (Jakarta: 
Serambi Ilmiu Semesta, 2006), 9.  
 

































Budi Munawar memaknai pluralisme sebagai sebuah faham yang 
menganut ajaran jika setiap agama ialah sama. Oleh karena demikian, maka 
kebenaran pada masing-masing agama bersifat relatif, sehingga tiap umat 
beragama dilarang mengklaim bahwa agamanyalah satu-satunya yang tepat, dan 
agama yang lainnya ialah sesat dan keliru. Pluralisme juga menerapkan 
keyakinan bahwa setiap umat beragama akan masuk surga dan mendapatkan 
perlakuan yang sama.105 
Di dalam kitab tafsir al-Kasysyaf, Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
maksud dari kalimat innalladzina amanu ialah orang yang beriman kepada Allah 
melaui lisannya dan tidak memasukkan dalam hati. Yang demikian ini, 
Zamakhsyari menyebutnya dengan istilah orang-orang yang munafik.106 
Dalam tafsir al-Kasysyaf surat al-Baqarah(2) ayat 62 dituliskan: 
 )َوالَِّذيَن هاُدوا(أبلسنتهم من غْي مواطأة القلوب وهم املنافقون  )الذين آمنوا إن(
هاد يهود. وهتو د إذا دخل ِف اليهودية، وهو هائد، واَلمع هود.  :يقال .والذين هتو دوا
نصرانة مل  :قال رجل نصران، وامرأة نصرانة، :يقال .وهو َجع نصران )َوالنَّصارى(
اىن  للمبالغة كاليت ِف أمحرى . َسوا ألهنم نصروا املسيح. حتنف. والياء ِف نصر 
وهو من صبأ إذا خرج من الدين وهم قوم عدلوا عن دين اليهودية  )َوالصَّابِِئْيَ (
من هؤْلء الكفرة إمياَّن خالصا ودخل ِف ملة  )َمْن آَمنَ (والنصرانية وعبدوا املَلئكة 
الذي يستوجبونه إبمياهنم  )ْم َأْجرُُهمْ َوَعِمَل صاِِلاا فَ َلهُ (اإلسَلم دخوْل أصيَل 
فَ َلُهْم ( الرفع إن جعلته مبتدأ خربه :قلت ما حمل من آمن؟ :فإن قلت .وعملهم
والنصب إن جعلته بدْل من اسم إن  واملعطوف عليه. فخرب إن  ِف الوجه )  َأْجرُُهم
 .107شرطمعىن ال من األول اَلملة كما هي وِف الثاين فلهم أجرهم. والفاء لتضمن
                                                          
105 Budhy Munawar-Rachman dan Moh Shofan, Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme 
(Jakarta: Gramedia WidiasaranaIndonesia, 2010), 6. 
106 Zamakhsyari, al-Kasysyāf ‘anḤaqāiq Jilid I (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2009), 80. 
107 Zamakhsyari, al-kasysyaf an Haqaiq (Beirut: Dar al-Mareefah, 2009) 80. 
 

































Pada penafsiran di atas dijelaskan bahwa orang yang beriman ‘pada awal 
ayat’ maksudnya adalah orang yang beriman hanya dalam lisannya saja, dan 
mereka yang disebut dengan orang munafik.  
Berbeda dengan al-Razi, ia menegaskan bahwa maksud dari orang yang 
beriman dari ayat itu ialah orang yang beriman dahulu sebelum kedatangan Nabi 
Muhammad SAW, dan mereka antara lain Qais bin Sa’adah, pendeta Buhaira, 
Habib al-Najar, Zaid bin Amr bin Naufal, Waraqah bin Naufal, Salaman al-
Farisi, Abu Dzar al-Ghifari dan delegasi Najasi.108 
Kemudian maksud dari lanjutan ayat wa alladzina hadu wa al-nashara 
ialah golongan yang mengikuti ajaran mereka masing masing. Menurut al-Razi, 
kaum Yahudi terdapat beberapa pendapat. Beberapa orang berpendapat bahwa 
yahudi ialah orang yang telah memohon ampunan dan bertaubat dari 
menyembah sapi. Dan pendapat lainnya mengatakan orang yang menisbatkan 
golongannya pada anak yang paling tua dari Nabi Ya’qub, Sedangkan arti 
lainnya adalah otang yang membaca kitab Taurat bersamaan menggerak-
gerakkan tubuhnya.109 
Kaum Nasrani ialah umat yang menganut ajaran Nabi Isa a.s dan 
pendapat lain mengatakan orang yang tinggal di desa nabi Isa a.s, mereka disebut 
al-nashara  karena mereka saling membantu.110 
Adapun yang disebut kaum al-Sabiin adalah mereka yang berpindah 
agama dari agama tertentu ke agama lainnya. Al-shabiin terbentuk dari asal kata 
shaba’a – yashba’u yang artinya berpindah. Dengan demikian, maka artinya 
ialah mereka yang berpindah agama. Maksud dari ayat ini, Zamakhsyari 
mengatakan sebagai orang yang berpindah dari ahli kitab atau mereka yang 
menyembah malaikat.111 
                                                          






































Kalimat man amana billahi wa al-yaumi al-akhir merupakan kalimat 
penegas untuk umat beragama. Ketika beriman kepada Allah dengan keimanan 
yang asli dan utuh, mengimani adanya hari kemudian, Allah menjanjikan 
balasan yang sesuai.. 
Dalam surat al-Maidah(5) ayat 69, Zamakhsyari menjelaskan hal serupa 
dengan ayat yang sebelumnya. Namun paa ayat ini Zamakhsyari menjelaskan 
lebih luas disertai dengan penjelasan mengenai nahwu dan ilmu qiraat. Ia 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan orang yang beriman terbagi menjadi 
dua bagian. Pertama, orang-orang yang beriman hanya di lisannya saja, mereka 
disebut dengan orang munafik. Kedua, orang yang beriman dan taat terhadap 
keimanannya, istiqamah serta tidak ada keraguan dalam hatinya.112 
Sebagaimana dalam tafsir al-Kasysyaf surat al-Maidah(5) ayat 69, ia 
mengatakan: 
حمذوف، والنية به التأخْي عما ِف حيز إن من   رفع على اْلبتداء وخربه )َوالصَّابُِئونَ (
والنصارى حكمهم كذا،  إن الذين آمنوا والذين هادوا :كأنه قيل اَسها وخربها،
َوإْل  فَاْعلُموا أَّنَّ وأنْ ُتْم ... بُ َغاٌة َما بَِقيَنا ِِف  :وأنشد سيبويه شاهداا له والصابئون كذلك،
هَل زعمت أن ارتفاعه للعطف  :فإن قلت أى فاعلموا أَّن بغاة وأنتم كذلك، ِشَقاقِ 
إن زيدا  :تقول ْل ْل يصح ذلك قبل الفراغ من اْلرب، :قلت على حمل إن واَسها؟
إن  زيدا منطلق  :فكأنك قلت وعمرو منطلقان. فان قلت مل ْل يصح والنية به التأخْي،
ألىن إذا رفعته رفعته عطفا على حمل إن واَسها، والعامل ِف حملهما هو  :قلت وعمرو؟
اْلبتداء، فيجب أن يكون هو العامل ِف اْلرب ألن اْلبتداء ينتظم اَلزأين ِف عمله كما 
ِف عملها، فلو رفعت الصابئون املنوى  به التأخْي ًبْلبتداء وقد رفعت اْلرب  إن تنتظمها
فقوله والصابئون معطوف ْل بد له من  :فان قلت .أبن ، ألعملت فيهما رافعْي خمتلفْي
ِإنَّ  :(هو مع خربه احملذوف َجلة معطوفة على َجلة قوله :قلت معطوف عليه فما هو؟
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ما التقدمي  :فان قلت اخل ... وْل حمل َلا، كما ْل حمل لليت عطفت عليها،) الَِّذيَن آَمُنوا
فائدته التنبيه على أن الصابئْي يتاب  :قلت والتأخْي إْل لفائدة، فما فائدة هذا التقدمي؟
عليهم إن صح منهم اإلميان والعمل الصاحل، فما الظن بغْيهم. وذلك أن الصابئْي أبْي 
وأشد هم غيا، وما َسوا صابئْي إْل ألهنم صبؤا عن األدٰين كلها، هؤْلء املعدودين ضَلْل 
تنبيها على أن املخاطبْي أو غل ِف الوصف  وأنتم أى خرجوا، كما أن الشاعر قدم قوله
لئَل يدخل قومه ِف البغي  بغاة ًبلبغاة من قومه، حيث عاجل به قبل اْلرب الذي هو
فلو قيل والصابئْي وإٰيكم  :فان قلت مع كوهنم أو غل فيه منهم وأثبت قدما قبلهم،
لو قيل هكذا مل يكن من التقدمي ِف شيء، ألنه ْل إزالة  :قلت .لكان التقدمي حاصَل
 .فيه عن موضعه، وإمنا يقال مقد م ومؤخر للمزال ْل للقار  ِف مكانه
الَِّذيَن (  :كيف قال :فان قلت .وجمرى هذه اَلملة جمرى اْلعرتاض ِف الكَلم
أن يراد ًبلذين آمنوا:  :أحدمها فيه وجهان، :قلت ؟ )َمْن آَمنَ : ( ُث قال)       آَمُنوا
الذين آمنوا أبلسنتهم وهم املنافقون وأن يراد ِبن آمن. من ثبت على اإلميان واستقام ومل 
إما الرفع على اْلبتداء وخربه َفَل  :قلت ما حمل من آمن :فان قلت .َّياَله ريبة فيه
َعَلْيِهْم والفاء لتضمن املبتدأ معىن الشرط ُث اَلملة كما هي خرب إن، وإما النصب َخْوٌف 
فأين الراجع  :فان قلت .على البدل من اسم إن وما عطف عليه، أو من املعطوف عليه
هو حمذوف تقديره من آمن منهم، كما جاء ِف موضع  :قلت إل اسم إن؟
 :كقراءة من قرأ َتفيف اَلمزة، والصابيون، بياء صرَية، وهو من :وقرئ .آخر
يستهزيون. والصابون. وهو من صبوت، ألهنم صبوا إل اتباع اَلوى والشهوات ِف دينهم 
والصابئْي، ًبلنصب. وّبا  :وِف قراءة أىب  رضى اّللَّ عنه .ومل يتبعوا أدلة العقل والسمع
 .113والصابئون ٰي أيها الذين آمنوا والذين هادوا: وقرأ عبد اّللَّ . قرأ ابن كثْي
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Penjelasan Zamakhsyari tersebut juga diperkuat dan dijelaskan dalam 
Alquran, bahwa terdapat orang beriman namun masih mengerjakan perbuatan 
dhalim. Seperti yang tertulis dalam Surat al-An’am (6) ayat 82: 
َك ََلُمُ اَلَِّذْيَن ٓاَمنُ ْوا َوملَْ  ىِٕ
ۤ
  اْْلَْمُن َوُهْم مُّْهَتُدْونيَ ْلِبُسوْاا ِامْيَانَ ُهْم ِبظُْلٍم اُوٓل
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa 
aman dan mereka mendapatkan petunjuk. 
Ayat di atas didahului oleh kata alladzina amanu guna memberi 
penegasan, bahwa diantara orang beriman ada juga yang mencampur adukkan 
keimanannya dengan kedhaliman. Zamakhsyari menegaskan jika maksud 
dhalim pada ayat ini ialah menyampurkan keimanan dan kemaksiatan.114 Mereka 
juga disebut dengan orang munafik. 
Perihal orang munafik juga dijelaskan dalam Alquran. Seperti pada Surat 
al-Shaf(61) ayat 2-3: 
َي َُّها الَِّذْيَن ٓاَمنُ ْوا ملَ تَ ُقْوُلْوَن َما َْل تَ ْفَعُلْوَن َكبُ َر َمْقتاا ِعْنَد اّللٓ ِ اَْن تَ ُقْوُلْوا  َما َْل تَ ْفَعُلْونَ  ٰيٓا
Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah 
jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. 
Ayat di atas diawali oleh pangilan terhadap orang mukmin yagn enggan 
melaksanakan kegiatan sebagaimana yang telah mereka ucapkan. Zamakhsyari 
menegaskan jiak hal tersebut merupakan tindakan para pendusta dan munafik. 
Ayat ini turun ketika masa perang. Saat itu ada seorang pria yang mengucapkan 
bahwa ia sudah mengikuti perang namun sebenarnya tidak demikian. Ia bilang 
bahwa dia sabar, namun kenyataannya tidak.115 
Melalui beberapa penjelasan ayat di atas, dapat diambil pengertian bahwa 
sebenarnya Alquran bertujuan untuk mengungkapkan kepada manusia bahwa 
                                                          
114 Ibid., 335. 
115 Zamakhsyari,al-Kasyāf ‘anḤaqāiq (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2009), Hal. 1102 
 

































hanya dengan menngungkapkan dirinya beriman kepada Allah saja tidak cukup 
sebagai jaminan keselamatan selagi ia belum taat dan tulus menjalankan 
keimanannya sesuai perintah dan ketentuan Allah yang tercantum dalam 
Alquran. 
Jika diperhatikan secara mendalam, penafsiran Zamakhsyari menguraikan 
tipe orang yang hendak mendapatkan ketenangan dan jaminan dari Allah 
bedasarkan beberapa ayat di atas, antara lain: Beriman kepada Allah, Beriman 
kepada hari kemudian, dan Beramal saleh. 
Pertama, beriman kepada Allah ialah rukun iman dalam Islam yang harus 
ditancapkan dalam dada. Beriman kepada Allah berarti meyakini bahwa Allah 
merupakan Zat tunggal Pencipta yang wajib disembah. Pemahaman demikian 
datang dari wahyu Allah yang disampaikan melalui para nabi. Hal tersebut 
dinamakan tauhid yang berarti meng-Esakan Allah dan mempercayai tiada 
Tuhan sealinnya. 
Kemudian, setiap agama baik Yahudi, Nasrani, dan Shabiin akan mendapat 
jaminan sesuai yang dijanjikan oleh Allah dengan syarat harus meyakini jika 
Allah satu-satunya Zat yang layak disembah. Dua ayat di atas ( al-Baqarah(2) 
ayat 62 dan al-Maidah(5) ayat 69) memberikan jaminan kepada pemeluk agama 
yang antarkan oleh para Nabi sebelum Nabi Muhammad. 
Perbedaan Islam dan iman berdasarkan pada pemungkinan orang yang telah 
mengaku memeluk agama Islam, masih berpeluang untuk melakukan kegiatan 
yang menyimpang dari ajaran Islam atau melaksanakan ajarannya tanpa didasari 
denga keikhlasan dan ketulusan hati. Sikap yang demikian disebut juga munafik. 
Pemahaman yang umum pada umat Islam menunjukkan jika keimanan 
musti di artikan sebagai percaya saja. Arti demikian tidak keliru, tetapi belum 
sampai kepada arti yang sesungguhnya secara subtansi dari iman itu sendiri. 
Keimanan yang sebenarnya akan melahirkan sikap aman dan amanah yang 
 

































tentunya lebih dari sekadar percaya.116 Maka, wujud iman adalah sikap 
memandang Allah sebagai tempat bersandar dan berharap. Karena itu, 
konsistensinya adalah selalu berperasangka baik dan sikap optimis kepada 
Allah.117 
Dengan demikian terlihat jelas jika keimanan ialah tidak sebatas percaya, 
belum lagi keimanan tanpa konsekuensi. Sebagaimana misal, setan dan iblis 
yang sesungguhnya beriman kepada Allah, malah lebih dahulu mengenal Allah. 
Tetapi iblis tidak patuh kepada kosekuensi iman, sehingga membangkang dari 
perintah Allah.118 
Simbol dari iman kepada Allah terdapat pada “la ilaha illa Allah”, yang 
berarti tiada tuhan selain Allah dan meniadakan Tuhan(yang dibuat-buat oleh 
manusia sendiri) selain Allah serta mengafrimasikan Allah sebagai tujuan dan 
tumpuan yang pantas disembah. Dari sini belum bisa dianggap beriman jika 
seseorang masih mempercayai adanya Tuhan selain Allah di dalam hati. Hal ini 
orang tersebut dinamakan musyrik.119 
Kedua, beriman kepada hari akhir. Jika dilihat dari kedua ayat yang telah 
disebutkan (al-Baqarah ayat 62 dan al-Maidah ayat 69), iman terhadap hari 
kemudian, atau hari pembalasan merupakan pemahaman yang tidak diyakini 
oleh selain Islam. Mereka hanya terbatas mempercayai hari akhir ketika setiap 
yang hidup di dunia ini lenyap dan musnah. Namun sedikit yang meyakini 
adanya akhirat, yakni hari setelah kematian. Demikian ini terungkap dalam 
Alquran surat al-Isra’(17) ayat 49: 
اوَ  ُعْوثُ ْوَن َخْلقاا َجِدْيدا  قَاُلوْاا َءِاَذا ُكنَّا ِعظَاماا وَّرُفَاًتا َءِاَّنَّ َلَمب ْ
Dan mereka berkata, “Apabila kami telah menjadi tulang-belulang 
dan benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?” 
                                                          
116 Nurcholis Madjid, Pintu-pintu Menuju Tuhan, (Jakarta:Paramadina, 1996), 10-17. 
117 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta, Paramadina, 1992), 94. 
118 Lihat Alquran surat al-A’raf (7) ayat 12. 
119 Imaduddin Abdurrahim, Kuliah Tauhid, (Jakarta: Yayasan Sari Insan (YASIN),1999), 70. 
 

































Beriman terhadap hari kemudian ialah tanda dari semua yang telah 
dilakukan oleh manusia di dunia akan dipertanggungjawabkan di hari akhirat 
kelak. Beriman terhadap hari akhir merupakan bagian dari penyempurnaan iman 
kepada Allah. Di hari pembalasan, setiap manusia baik beragama Islam, Yahudi, 
Nasrani, maupun kaum Sabiin akan dihadapkan kepada Allah untuk diminta 
pertanggungjawaban atas perbuatan mereka. 
Ketiga, beramal shaleh. Hal ini merupakan konsekuensi dari iman kepada 
Allah dan hari akhir. Banyak sekali ayat dalam Alquran yang membahas tentang 
amal shaleh ini, baik penjelasannya secara umum maupun secara spesifik. 
Ibadah mahdhah merupakan salah satu jembatan guna membentuk seseorang 
shaleh juga dilihat dari hubungan antar makhluk sosial dan masyarakat 
(mengutamakan akhlak).120 Perlu disadari bahwa kerusakan yang terjadi di sosial 
masyarakat ini tidak akan terjadi jika telah didasari iman yang jernih dan amal 
saleh. 
Amal shaleh memiliki peranan penting dalam Islam. Hal ini menjadi sebab 
diterima atau dittolaknya suatu amal. Seperti contoh bahkan orang yang sholat 
akan mungkin masuk neraka, jika ia lalai dalam sosialnya baik terhadap anak 
yatim dan fakir miskin. Amal shaleh juga menjadi bukti keimanan seseorang. 
Amal shaleh harus meberikan manfaat kemashlahatan bagi orang lain dan tidak 
boleh menimbulkan kemadharatan. Amal shaleh tanpa didasari keimanan 
menjadi hal yang tidak berarti. 
Ketiga komponen di atas merupakan syarat yang tidak bisa dipisahkan. 
Hilangnya salahsatu dari tiga tersebut seperti bangunan yang tidak sempurna dan 
akan menyebabkan roboh dan hancur. Ketika orang memiliki iman dalam 
hatinya namun tidak melakukan amal shaleh, maka Allah menyebutnya dengan 
orang munafik. 
                                                          
120 Azhar Ahmad Tarigan, Islam Madzhab HmI, (CIputat: Kultura GP Press Grup2007), 17. 
 

































Setelah penulis analisa  dari beberapa penafsiran Zamakhsyari mengenai 
pluralisme yang berfokus kepada surat al-Baqarah ayat 62 dan al-Maidah ayat 
69, atau ayat yang biasa digunakan sebagai pijakan oleh paham pluralisme 
bahwa setiap agama adalah sama dan berbeda cara menjalaninya saja, sehingga 
menganggap kebenaran itu relatif. Dalam hal ini menurut Zamakhsyari adalah 
tidak dibenarkan. Golongan yang selamat ialah orang yang beriman kepada 
Allah namun bukan hanya sekadar diucapkan saja tetapi juga taat pada ajaran 
dan menerima segala ketetapannya, sebagaiman yang telah diuraikan diatas. 
2. Penafsiran M Quraish Shihab 
Quraish Shihab menjelaskan secara panjang lebar mengenai surat al-
Baqarah (2) ayat 62.  Pada kitab tafisrnya al-Mishbah. Ia menerangkan  bahwa 
maksud dari innalladzina amanu pada ayat ini yakni orang yang menyatakan 
keimanannya terhadap Nabi Muhammad SAW. Sedangkan orang Yahudi ialah 
mereka yang menyatakan keimanannya terhadap Nabi Musa a.s dan orang 
Nasrani adalah mereka yang menyatakan keimanannya terhadap Nabi Isa a.s. 
Berikut ini kutipan dari tafsir al-Mishbah surat al-Baqarah (2) ayat 62:  
Melalui ayat ini, Allah memberi jalan keluar sekaligus 
ketenangan kepada mereka yang bermaksud memperbaiki diri. Ini 
sejalan dengan kemurahan Allah yang selalu membuka pintu bagi 
hamba-hamba-Nya yang insaf. Kepada mereka disampaikan bahwa 
jalan untuk meraih ridha Allah bagi mereka serta bagi umat-umat lain, 
tidak lain kecuali iman kepada Allah dan hari Kemudian serta beramal 
saleh. Karena itu, ditegaskannya bahwa: Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman, yakni yang mengaku beriman kepada Nabi Muhammad 
SAW., orang-orang Yahudi yang mengaku beriman kepada Nabi Musa 
AS., dan orang-orang Nasrani yang mengaku beriman kepada Isa AS., 
dan orang-orang Shabi’in, kaum musyrik atau penganut agama dan 
kepercayaan lain, siapa saja di antara mereka yang benar-benar 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, sebagaimana dan sesuai 
dengan segala unsur keimanan yang diajarkan Allah melalui para nabi 
serta beramal saleh, yakni yang bermanfaat dan sesuai dengan nilai-
nilai yang ditetapkan Allah, maka untuk mereka pahala amal-amal 
saleh yang tercurah di dunia ini dan tersimpan hingga di akhirat nanti 
di sisi Tuhan Pemelihara dan Pembimbing mereka serta atas 
kemurahan-Nya, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka menyangkut 
 

































sesuatu apa pun yang akan datang, dan tidak pula mereka bersedih hati 
menyangkut sesuatu yang telah terjadi. 121 
Seperti yang dijelaskan oleh Quraish Shihab diatas, bahwa ayat ini 
bertujuan untuk memberikan kesempatan dan jalan keluar bagi siapa saja dari 
agama yang ingin memperbaiki diri dan bertaubat. Hal ini menjadi bukti 
kemurahah Allah yang mana selalu membukakan pintu maaf bagi siapa saja yang 
ingin taubat. Kalimat inna alladzina amanu wa alladzina hadu wa al-nashara 
wa al-shabiin  merupakan berbagai macam latar belakang yang dimiliki oleh 
umat pada masa itu. 
Ayat ini, di sisi lain juga menjelaskan bahwasannya Alquran 
membenarkan adanya agama yang dibawa oleh nabi-nabi sebelum Nabi 
Muhammad. Diantara kelompok yang selamat adalah mereka yang taat pada 
ajarannya seperti kaum hawariyin yaitu pengikut Nabi Isa a.s yang setia. Dalam 
Alquran banyak sekali kecaman yang ditujukan kepada bani Israel, namun 
sebenarnya tidak ditujukan kepada semuanya karena ada juga bani Israel yang 
taat pada ajarannya dan termasuk golongan yang selamat. Anggapan semacam 
ini sering terjadi di kalangan masyarakat muslim. Ayat ini di awali dengan kata 
inna menjunjukkan arti sesungguhnya. Maksudnya membenarkan adanya 
kelompok dari mereka yang selamat. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu ‘Asyur 
“Sementara sahabat-sahabat saya heran ketika saya sampaikan bahwa pada saat 
berada di Roma saya berkunjung ke kuburan Petrus untuk memperoleh 
berkatnya karena ia adalah salah seorang hawariyyin (sahabat Nabi Isa AS. yang 
setia)”.122 
Mengenai beberapa golongan dalam ayat ini, Quraish Shihab 
melanjutkan penjelasannya secara detail. Arti dari kata hadu ialah orang yang 
beragama Yahudi. Dalam bahasa Arab mereka disebut dengan yahud. Para ahli 
beranggapan bahwa kata demikian diambil dari bahasa Ibrani, yahudz. 
Perbedaannya dalam bahasa Arab sangat tipis yaitu dengan menghilangkan titik 
                                                          
121 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah juz I (Jakatra: Lentera Hati, 2002), 214. 
122 Ibid. 
 

































yang ada di atas huruf dzal. Peletakan titik pada huruf Arab dikenal jauh setelah 
Alquran turun. Bahasa arab pun tidak jarang merubah kata dari bahasa lain yang 
diserap kepadanya. Dan hal demikian berfungsi di sini. Menurut Ibn ‘Asyur kata 
tersebut dikenal semenjak wafatnya Nabi Sulaiman a.s yang diperkirakan pada 
tahun 975 sebelum Masehi. Aja juga pendapat ulama yang mengatakan bahwa 
kata demikian terambil dari bahasa Arab yang artinya kembali atau bertaubat. 
Mereka diberi nama demikian karena bertaubat dari menyembah anak sapi. 
Pada ayat ini, Alquran tidak memakai kata yahud karena kata yahud biasa 
digunakan pada konteks kecaman. Hal ini sebagai sebab ayat ini menggunakan 
kata hadu. Menurut Ibn ‘Asyur, kerajaan bani Israel terpecah menjadi dua pasca 
Nabi Sulaiman a.s wafat. Pertama, golongan dari kerajaan anak Nabi Sulaiman 
a.s yaitu Rahbi’am ketika itu ibu kotanya Yerussalem. Kerajaan ini hanya diikuti 
oleh cucu yang bernama Yahudza dan Benyamin. Sedangkan golongan 
berikutnya, adalah kerajaan yang dikuasai oleh Yurbi’am anak Banath, salah 
satu anak buah Nabi Sulaiman a.s yang gagah dan berani yang dipasrahi 
kekuasaan oleh Nabi Sulaiman a.s yang berpusat di Samirah. Julukannya adalah 
Raja Israel. Kerajaan ini telah musnah sesudah 250 tahun lamanya. Mulai waktu 
itu, tak pernah ada kekuasaan dan kerajaan Bani Isra’il, melainkan kerajaan 
pertama tadi.  Hal demikian yang tulis oleh Ibnu Asyur, merekalah yang disebut 
sebagai hadu, dan karenanya ayat ini menggunakan kata demikian, meskipun 
pada akhirnya kata ini mencakup semua yang beragama Yahudi.123 
Kata an-nasahara berasal dari kata nashirah yang artinya sebuah daerah 
di Palestina, tepatnya tempat ibu Nabi Isa a.s, tumbuh berasr. Di daerah itu juga 
Maryam mengandung Nabi Isa a.s. saat itu ia pergi ke Baitul Maqdis, namun 
sebelum sampai di tujuannya, ia melahirkan Nabi Isa a.s di daerah Betlehem. 
Nabi Isa a.s kemudian dijuluki oleh Bani Israel dengan Yasu. Dan dari sinilah 
pengikut Nabi Isa disebut dengan nashara.124  
                                                          
123 Ibid., 15. 
124 Ibid. 
 

































Sedangkan kata ash-shabi’in sebagian ulama berargumen berasal dari 
kata shaba, yang artinya "muncul" atau "tampak", seperti saat menggambar 
bintang yang muncul. Dari sinilah pemahaman istilah Alquran tersebut berarti 
"penyembah bintang". Ualama lain beranggapan bahwa kata ini diambil dari kata 
saba’, yang bermakna suatu daerah di Yaman, yakni daerah kekuasaan Balqis 
yang kaumnya menyembah matahari dan bintang. Ulama lain berpendapat 
bahwa kata demikiian ialah kata lama dari Bahasa Arab yang dipakai oleh warga 
Mesopotamia di Irak. 125 
Menurut Quraish Shihab, syarat iman kepada Allah dan hari pembalasan 
sepeerti yang tertulis pada ayat tersebut, memiliki arti yang lebih. Setiap orang 
dituntut bukan hanya meyakini kedua rukun iman itu. Tetapi kedua rukun iman 
tersebut merupakan penyebutan yang lumrah dipakai dalam Alquran dan sunnah 
untuk arti iman yang tepat dan seutuhnya. Dalam percakapan sehari-hari, 
Rasulullah SAW sering menggunakan kalit ini, yakni hanya menyebutkan iman 
kepada Allah dan hari pembalasan. Seperti pada hadisnya: “Barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka hendaklah dia berkata baik atau 
diam” Hadis lain yang menggunakan istilah yang sama dalam tema yang 
berbeda: “Barang siapa yang beriman pada Allah dan hari akhir maka hendaklah 
dia memuliakan tamunya.” Selain kedua hadis diatas, masih banyak hal yang 
serupa. Dari sini terbukti bahwa penyebutan iman kepada Allah juga hari 
pembalasan merupakan hal wajar dan sebagai simbol mencakup keimanan 
kepada semua rukun iman. 
Kelompok pluralisme menggunakan ayat ini sebagai dasar pembenaran 
atas pemikiran mereka. Mereka menganggap bahwa semua agama, selagi ia 
beriman kepada Tuhannya dan hari pembalasan, maka ia akan mendapatkan 
jaminan keselamatan tanpa medapatkan rasa takut ataupun bersedih. Hal ini 
sangat keliru, karena sama halnya menyamakan setiap agama. Padahal pada 
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hakikatnya setiap agama ialah berbeda dalam hal akidah serta ibadah yang 
dituntunkannya. Sebagaimana ungkapannya dalam tafsirnya: 
Pendapat semacam ini nyaris menjadikan semua agama sama, 
padahal agama-agama itu pada hakikatnya berbeda-beda dalam akidah 
serta ibadat yang diajarkannya. Bagaimana mungkin Yahudi dan Nasrani 
dipersamakan, padahal keduanya saling mempersalahkan. Bagaimana 
mungkin yang ini dan itu dinyatakan tidak akan diliputi rasa takut atau 
sedih, sedang yang ini menurut itu dan atas nama Tuhan yang disembah 
adalah penghuni surga dan yang itu penghuni neraka? Yang ini tidak 
sedih dan takut, dan yang itu, bukan saja takut tetapi disiksa dengan 
aneka siksa. 126 
Setiap agama memiliki klaim kebenaran atas masing-masing ajaran yang 
dianutnya. Dalam agama Islam, akhirat merupakan hak mutlak Allah. Namun 
hal demikian tidak menjadikan penganut setiap agama sama di hadapanNya. 
Mengenai toleransi dan hidup rukun antar pemeluk agama merupakan tunutnan 
dalam agama, namun bukan dengan cara mengorbankan ajaran agama yang 
dipeluknya. Hal demikian seperti yang diungkapkan dalam Alquran Surat al-
Kafirun (109) ayat 1-6: 
َي َُّها اْلٓكفِ   َوَْلا اَََّن۠ َعاِبٌد مَّا ُقْل ٰيٓا
ۚ
ُرْوَنَۙ َْلا اَْعُبُد َما تَ ْعُبُدْوَنَۙ َوَْلا اَنْ ُتْم ٓعِبُدْوَن َما اَْعُبُد
 َلُكْم ِديْ ُنُكْم َوِلَ ِدْيِن 
ۗ
 َعَبْدتَُّْۙ َوَْلا اَنْ ُتْم ٓعِبُدْوَن َما اَْعُبُد
Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! aku tidak 
akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah 
apa yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa 
yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 
apa yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” 
 
Cara bertoleransi yang tepat adalah dengan hidup rukun berdampingan dan 
pasrah kepada Allah semata untuk keputusan pada hari pembalasan, kelak agama 
siapa yang direstui-Nya dan agama siapa pula yang keliru, kemudian 
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menyerahkan pula kepada-Nya penentuan akhir, siapa yang dianugerahi 
kedamaian dan surga dan siapa pula yang akan takut dan bersedih.  
Mengenai surat al-Maidah ayat 69, Quraish shihab tidak jauh berbeda 
mengenai penjelasan ayat ini, hanya memberi penambahan mengenai perbedaan 
antara ayat keduanya. Disamping itu Quraish Shihab juga mengutip penafsiran 
Zamakhsyari mengenai ayat ini. Ia mengungkapkan bahwa ayat ini mengandung 
ungkapan satu makna yang sama. Hanya penempatan kata ash-shabi’un pada 
ayat ini memiliki arti “jangankan Yahudi dan Nasrani, bahkan para Shabiin pun 
yang kedurhakaan mereka lebih besar kepada Allah, akan diterima taubatnya 
oleh Allah, apalagi para ahli kitab, selagi mereka beriman dengan benar dan 
beramal shaleh.”127 
Jika diperhatikan, dari penafsiran Quraish Shihab terhadap pluralisme, ia 
sama sekali tidak membenarkan pandangan pluralisme yang menganggap semua 
agama sama dan hal ini dianggap salah. Karena setiap agama mempunyai akidah 
dan ajaran yang berbeda. Antara Islam, Yahudi, Nasrani, Sabiin bahkan agama 
lainnya memiliki ajaran yang berbeda. Orang yang selamat adalah mereka yang 
mau bertaubat dan percaya kepada Allah dan hari akhir serta beriman kepada 
seluruh rukun iman. Kemudian ia taat pada iamnnya dan beramal shaleh. 
B. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Zamakhsyari dan Quraish Shihab 
1. Persamaan dan perbedaan dari segi penafsirannya 
Dari dua ayat yang telah dipaparkan di atas (surat al-Baqarah(2) ayat 62 
dan surat al-Maidah(5) ayat 69), Zamakhsyari hanya sedikit memberi 
penjelasan mengenai pluralisme. Namun daripada itu, beberapa ayat lain bisa 
digunakan sebagai pendukung. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
Zamakhsyari menolak pemahaman pluralisme jika semua agama dianggap 
sama. 
Zamakhsyari mengawali penafsirannya dalam surat al-Baqarah(2) ayat 62 
dengan penjelasan makna tiap-tiap kata dalam ayat, kemudian diakhiri dengan 
                                                          
127 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah juz 3 (Jakatra: Lentera Hati, 2002), 156. 
 

































sedikit penjelasan  tetang ilmu nahwunya. Pada surat al-Maidah(5) ayat 69, 
Zamakhsyari lebih banyak menjelaskan tentang ilmu nahwu dari ayat tersebut 
termasuk penjelasan tentang perbedaan antara kedua ayat (al-Baqarah(2) ayat 
62 dan al-Maidah(5) ayat 69). Kemudian Zamakhsyari mengakhiri 
penjelasannya dengan pemaparan mengenai ilmu qiraat. 128 
Quraish Shihab, dalam menafsirkan surat al-Baqarah(2) ayat 62, ia 
mengawali dengan penjelasan tentang maksud ayat tersebut diturunkan. 
Kemudian, ia melanjutkan dengan penjelasan mengenai makna perkata. 
Quraish Shihab juga banyak membahas tentang pluralisme, hikmah ayat, serta 
munasabahnya.129 
Pada penafsiran surat al-Maidah(5) ayat 69, Quraish Shihab menjelaskan 
sebagaimana dalam surat al-Baqarah(2) ayat 62, ia kemudian menambahkan 
dengan perbedaan antar kedua ayat tersebut dengan mengutip pendapat 
Zamakhsyari dan Ibn ‘Asyur. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil pengertian bahwa Zamakhsyari dan 
Quraish Shihab sama-sama tidak setuju dengan pemahaman pluralisme bahwa 
semua agama adalah sama. Penafsiran keduanya sama-sama menjelaskan 
tentang arti tiap kata. Zamakhsyari menambahkan penafsirannya dengan 
penjelasan nahwu dan qiraat, sedangkan Quraish Shihab menambahkan dengan 
penjelasan tentang maksud ayat, ibrah, serta munasabahnya. 
2. Persamaan dan perbedaan dari segi metodologinya 
Zamakhsyari menafsirkan berdasarkan pemikirannya sendiri, jadi ia 
menggunakan sumber penafsiran bi al-ra’i. Ia juga banyak menjelaskan 
mengenai makna perkata, maka tafsir al-Kasysyaf termasuk dalam corak 
lughawi. Zamakhsyari menafsirkan tiap ayat secara detail, sesuai urutan 
mushaf, maka disebut dengan metode tahlili. 
Quraish Shihab menafsirkan ayat mulai dari surat al-Fatihah sampai surat 
al-Nas dengan penjelasan secara perperinci, maka hal ini dikatergorikan 
                                                          
128 Lihat Zamakhsyari, al-kasysyaf an Haqaiq (Beirut: Dar al-Mareefah, 2009) 80, 301-302. 
129 Lihat Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah juz I (Jakatra: Lentera Hati, 2002), 214-
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sebagai tafsir tahlili. Kemudian, berdasarkan sumbernya, Quraish Shihab lebih 
banyak mengambil dari periwayatan dan mengutip pendapat dari para ulama, 
maka disebut dengan tafsir bi al-ma’tsur. Mengeenai kecenderungannya, ia 
banyak menjelaskan tentang maksud ayat yang berhubungan dengan sosial-
kemasyarakatan, sehingga disebut dengan corak adabi ijtima’i. 
Dari penjelasan diatas, dapat diambil pengertian bahwa antara 
Zamakhsyari dan Quraish Shihab sama-sama menggunakan cara penyajian 
yakni dengan metode tahlili. Mengenai sumber penafsirannya, Zamakhsyarim 
menggunakan metode bi al-ra’yi sedangkan Quraish Shihab menggunakan 
metode bi al-ma’tsur. Corak antara kedua penafsiran juga berbeda, 
Zamakhsyari mengarah pada corak lughawi sedangkan Quraish Shihab 












































1. Menurut Zamakhsyari dan Quraish Shihab, penyataan kaum pluralisme bahwa 
semua agama sama adalah keliru. Hal ini dikarenakan tidak sesuai dengan 
ajaran Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam Alquran yakni setiap umat 
beragama akan mencapai kepada tuhanaya dengan syarat beriman kepada 
Allah dan hari akhir serta beramal shaleh. Sedangkan kriteria tersebut hanya 
terdapat pada orang Islam. 
2. Penafsiran Zamakhsyari dan Quraish Shihab sama-sama tidak setuju dengan 
pemahaman pluralisme bahwa semua agama adalah sama. Penafsiran keduanya 
sama-sama menjelaskan tentang arti tiap kata. Zamakhsyari menambahkan 
penafsirannya dengan penjelasan nahwu dan qiraat, sedangkan Quraish Shihab 




Dalam penelitian ini, penulis menyadari akan banyaknya kekurangan dalam 
penulisan penelitian ini. Penulis membahas tentang konsep pluralisme dalam 
Alquran yang sesuai dengan perspektif Zamakhsyari dan Muhammad Quraish 
Shihab,  untuk mengetahui bagaimana penafsiran keduanya dan bagaimana 
persamaan dan perbedaannya. 
Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut: 
1. Untuk paramahasiswa/i dalam bidang ilmu Alquran dan tafsir serta yang 
berhubungan dengannya, diharapkan bisa menghasilkan karya yang lebih luas 
dan mendalam, sehingga dapat menambah wawasan dan bacaan untuk 
masyarakat umum dan khususnya untuk pengkaji ilmu tafsir. 
2. Dalam penjelasan mengenai konsep pluralisme dalam Alquran, dapat diambil 
pelajaran dan hikmah sebagaimana yang telah dipaparkan. 
 

































3. Untuk para pembaca agar lebih teliti guna mempertajam pengembanagn dari 
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